paya merancang pendidikan bermutu

bukanlah hal yang mudah. Banyak faktor yang

terkait dengan pencapaian standar mutu
pendidikan di sekolah. Ada faktor internal anak didik
dan ada pula faktor eksternal atau luar diri anak yang
menentukan mutu sekolah. Perlu dirumuskan apa
standar proses, standar pengelolaan pendidikan/
manajemen, standar kompetensinya, standar gurunya
dan standar sarana prasarana. Dengan demikian, akan
dapat dilakukan p:ngukuran—pengukuran hasil
pendidikan sesuai dengan standar minimal yang
ditetapkan. Apabila dalam perjalanan 10 tahun ke depan,
maka akan sulit diketahui ketercapaian visi dan kualitas
yang diharapkan kalau tidak ada standar yang ditetapkan.
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1. Bagaimana Peluang Pelaksanaan Kebijakan Wajib
Belajar 12 tahun?

Wajib belajar 9 tahun ini sudah berhasil di
Tanjungbalaj dengan APK 88 %.

dalam meningkatkan sumberday
pendidikan adalah mem

tah
dir
Di
Ta

Kebijakan lanjutan
a manusia melalui
ulai kebijakan wajib belajar 12
un. Hal inj merupakan langkahmaju yang perlu
ancang sebaik mungkin. Apa sudah semua jajaran
nas Pendidikan dap Kebudayaan serta masyarakat
njungbalaj Mampu menuju ke arah sana? Karena salah
satu pilihan kebijakan in; adalah dengan pendidikan
gratis sampai jenjang SMA. Kadang kondisi objektif
<eluarga masip menggunakan tenaga anak dalam

pendidikan SLTA. Sementar
lanjut benarkah tidak ada [a

i1 perlu djteljg. Demikian pula berkaitan dengan
Pemahaman orang tua terhadap pendidikan juga perlu

dikaji secara il
kaji secara ilmiah, karenga ternyata masih banyak orang
tua mengajak an gk mencari uang.

a untuk mengetahui lebih
gi anak putus sekolah? Hal

Selain itu, kita harys mencermati kemampuan
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22 % untuk pendidikan, sementara DKI Jakarta baru

18 %. Sedangkan secara nasional, kita baru mampu

memenuhi 8 %. Pada saat bersamaan di Indonesia ada

20 juta pengangguran, termasuk di dalamnya
pengangguran terdidik. Jadi masih muncul di masya.rakat
kelompok yang sangat apatisme terhadap pendidlkan:
Padahal dalam teori sosial, pendidikan adalah investasi
jangka panjang yang akan menentukan mobilitas sosial
setiap keluarga.

2. Apa yang dilakukan untuk peningkatan mutu
pendidikan?

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukar.l untuk1
meningkatkan mutu pendidikan Tanjungbalai unggu
tahun 2020, yaitu:

1) Pemerataan pendidikan atau semua anak usra'
sekolah harus dapat mengakses pendidikan sesuai
kebijakan daerah dan nasional. Apakah betul se.mua
akses pendidikan telah terbuka di Tanjungbalai?

2)

Pelaksanaan olimpiade sains/ keilmuan, juga harus
diimbangi olimpiade akhlak dan keagamaan agar
Supaya jangan runtuh moral bangsa.

3) Merancang kurikulum terpadu IPTEK dan IMTAQ
sehingga tercapai keseimbangan antara kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan

o« e ”»
Spiritual” sebagai ciri masyarakat religius”.
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i i iayaan
3. Bagaimana signifikansi Peningkatan Pembiayaa
Pendidikan untuk mutu.

Mutu lulusan pada setiap sekolah tidak mungklfl
dicapai tanpa dukungan pembiayaan yang mencuku;i)lz
Sekolah harus memiliki manajemen keuangan yang ba
Untuk biaya operasional, pengembangan sekolah dan.
pemberdayaan personil sekolah sangat penting a?okasf
biaya maksimal pendidikan. Di sekolah, adm1n1§tra81
keuangan dan material ini mencakup dua kegiatan

pokok, yaitu : 1) sub bidang keuangan,/pembiayaan, dan
2) sub bidang material (

» ! n
sarana dan prasarana”. Kegiata
keuangan sekolah me

ncakup : kegiatan pembuatan
n
anggaran belanja, pembukuan keuangan, pengelolaa

keuangan ekstra kurikuler, pengelolaan perlengkapan
dan perbekalan, dan

(Sutisna, 1985).

”
1 n
pemehharaan perpustakaa

S i : an
Eksistens; Setiap institusi pendidikan dltempat}(
, gl : 2 dalam
sebagai organisag; jasa kemanusiaan. Tentu saja dala
akti

; i T e 270, : an
vitas sekolah, Seperti organisasi lain diperluk
pembiayaan/dang untuk memenuhi k
Organisasi. By

diarahkan un
sekolah baik I

Maupun pary g

eperluan hidup
gaimanapun, setiap aspek dan bidang
tuk mencapai efektivitas administri?sl
idang personalia, perlengkapan, materil
hli bidang khusus, Semuanya dimanfaatka®

iaran
untuk mempermudak Péncapaian tujuan pembelajara

dalam pendidikap, Demikian halnya si
anggaran lehil

kerja daripada ¢

stem pembuatal
; car
merupakan mekanisme memperlan

. - us
ugas teknis atay mekanik yang sehar
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idikan untuk
nya membantu pimpinan lembaga pendld(;ka hers
A neva
membuat rencana, koordinasi, pengawasan ; il
. 2 n
tindakan organisasi secara lebih efektif (Law da )

2000).

“]fbvgﬁfm pengelolaan keuangan dan pendﬁyziunszz
material suatu institusi berkaitan d_eng.’dﬂd ; in)dang
matinya sebuah lembaga, apapun ki 'kim i
aktivitasnya. Administrasi keuangan diarti s
suatu usaha pengelolaan sumber keuanga{(n, perrln e
keuangan dan pertanggungjawaban elu ¥ faga G
digunakan oleh manajer dalam suatu lem

didikan.

. embaga

Secara umum sumber pembiayaan 1 Bk
1 amu
pendidikan dapat berasala dari: 1) orang tzl; ok o
masyarakat (perorangan dan dunia usaha), P) o
IR o i) ma

baik berupa dana rutin (institusi negeri
bantuan (bagi institusi swasta).

Di lihat dari segi penggunaan, sum'ber dan;:?;’:;
dibagi menjadi : a) anggaran untuk kegiatan r;ln untuk
dan biaya operasional sehari-hari), b) anggg)ar
Pengembangan sekolah” (Depdiknas, 1999).

" mber dari
Besarnya biaya pendidikan yang Pelr(sl; keuangan
Pemerintah ditentukan berdasarkan kebga iah setelah
e
Pemerintah di tingakat pusat dan aa enerimaan
Mempertimbangkan skala prioritas. Besarny 113n W
dari baik dari perorangan maupu
arl masyarakat bai p hadiah atau
yayasan, berupa uang tunai, barang, masyarakat
n
Pinjaman bergantung pada kemampuar
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3. Bagaimana signifikansi Peningkatan Pembiayaan
Pendidikan untuk mutu.

Mutu lulusan pada setiap sekolah tidak mungkifl
dicapai tanpa dukungan pembiayaan yang mencuku[')l-
Sekolah harus memiliki manajemen keuangan yang baik
Untuk biaya operasional, pengembangan sekolah dan.
pemberdayaan personil sekolah sangat penting alokaST
biaya maksimal pendidikan. Di sekolah, administrast
keuangan dan material ini mencakup dua kegiatan
pokok, yaitu : 1) sub bidang keuangan,/pembiayaan, dan
2) sub bidang material (sarana dan prasarana’. Kegiatan
keuangan sekolah mencakup : kegiatan pembuatan
anggaran belanja, pembukuan keuangan, pengelolaan

keuangan ekstra kurikuler, pengelolaan perlengkapan
dan perbekalan, dan

(Sutisna, 1985).

bl
pemeliharaan perpustakaan

Eksistensi setiap institus; pendidikan ditempatkan
sebagai Organisasi jasa kemanusiaan. Tentu saja dalam
aktivitas sekolah, seperti organisasi lain diperluka?
pembiayaan/dana untuk memenuhi keperluan hidup
organisasj. Bagaimanapun, setiap aspek dan bidang
diarahkan untyk mencapai efektivitas administﬁ'151
sekolah baik bidang personalia, perlengkapan, materi
maupun para ahlj bidang khusus. Semuanya dimanfaatkan

untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajara”
dalam pendidikan, Demikia

anggaran lebih
kerja daripada ty

. an
n halnya sistem pembuat r
: A

erupakan mekanisme memperlan
: _ i

gas teknis atau mekanik yang sehar
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nya membantu pimpinan lembaga pendidikan untuk
membuat rencana, koordinasi, pengawasan dan evaluasi
tindakan organisasi secara lebih efektif (Law dan Glover,

2000).

‘Bﬁ:ﬁ&m pengelolaan keuangan dan pen@;}yagunaan
material suatu institusi berkaitan dengan hidup dan
matinya sebuah lembaga, apapun jenis dan bidang
aktivitasnya. Administrasi keuangan diartikan sebagai
suatu usaha pengelolaan sumber keuangan, pemanfaatan
keuangan dan pertanggungjawaban keuangan yang
digunakan oleh manajer dalam suatu lembaga pen-

didikan,

Secara umum sumber pembiayaan lembaga

pendidikan dapat berasala dari: 1) orang tua murid dan
Masyarakat (perorangan dan dunia usaha), 2) pemerintah,
baik bery

pa dana rutin (institusi negeri) maupun
antuan (bagj instjtys;j swasta).

Di lihat dar; segi pen
dibagi menjadi :
dan biaya opera

ggunaan, sumber dana dapat

a) anggaran untuk kegiatan rutin (gaji
sional sehari-

hari), b) anggaran untuk
Pengembangan sekola

(Depdiknas, 1999).
Be.sarnya biaya pendidikan yang bersumber dari
Pemerintgh ditentukan berdasarkan kebijakan keuangan

Pemerinta}y {; tingakat pusat dan daerah setelah
mempertimbangkan skala

darj . .
' Masyarakat baik dari perorangan maupun lembaga,
Yayasan, berup

_ d uang tunai, barang, hadiah atay
Pinja
Jaman bErgantUng pada kemampuan masyarakat

prioritas. Besarnya penerimaan
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setempat dalam memajukan pendidikan. Besarnya dana
yang diterima dari uang tua siswa berupa sumbangan
pembinaan pendidikan (SPP), atau dana penunjang/
penyelenggaraan pendidikan, atau dana yang langsung
diterima sekolah didasarkan atas kemampuan orang tua

murid atau ditentukan oleh pemerintah atau yayasan
(bagi swasta).

Ketersediaan pembiayaan dapat diperoleh dati
pemerintah pusat berupa anggaran rutin, anggaran
proyek yang setiap tahun disalurkan oleh Departemen
pendidikan nasional sesuai kebutuhan sekolah negeri
dan swasta. Anggaran rutin dibiayai dari penerimaan
pajak, sedangkan anggaran proyek dibiayai dari surplus
anggaran rutin dan bantuan luar negeri/pinjaman luat
negeri. Di samping pemerintah daerah provinsi, dan
kabupaten/kota juga bertanggung jawab membiayal
sekolah—sekolah, madrasah dan pesantren dengan
memberikan bantuan atau subsidj pendidikan (Fattah,

2000: 48).

Adapun rencana pembiayaan adalah berkaitan
gan penjabaran pembiayaan dari program kerj2
ta}hunan sekolah atay madrasah.Pembiayaan yané
direncanakan bajk penerimaan maupun penggunaanny?
selama satu tahun itulah yang dituangkan dalam Rencan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) ata!

2;12;?}3«1; Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrash

den
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Dalam Depdiknas (1999) dijelaskan ada beberapa
langkah dalam penyusunan RAPBS, yaitu:

1) Menginventaris program/kegiatan sekolah selama
satu tahun mendatang,

2) Menyusun program/kegiatan tersebut berdasarkan
jenis kerja dan prioritas,

3) Menghitung volume, harga satuan dan kebutuhan
* dana untuk setiap komponen kegiatan,

4) Membuat kertas kerja dan lembaran kerja, menentu-

kan sumber dana dan pembebanan anggaran serta

menuangkannya ke dalam format baku RAPBS/
RAPBM.

5) Menghimpun data pendukung yang akurat untuk

bahan acuan guna mempertahankan anggaran yang

diajukan”.

Dalam upaya memantapkan manajemen keuangan
dan sumberdaya material, harus menekankan nilai-nilai
kemanfaatan, yang dijelaskan Law dan Glover (2000:
210), yaitu: 1) memperoleh barang-barang dengan biaya
yang rendah, 2) mencapai hasil sesuai sumberdaya dan
biaya yang dipergunakan (efektivitas), 3) keterjaminan

asil dalam biaya yang minimum (efisiensi), 4) ada
Jaminan pendistribusian sumberdaya material untuk
mendukung proses pembelajaran (pemerataan).

Anggaran biaya sekolah terdiri dari dua hal yang satu
%ma lain saling berkaitan, Pertama anggaran penerimaan,/
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pendapatan, dan kedua anggaran pengeluaran yang

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan Yﬁ\
deselenggarakan sekolah. Anggaran penerimaan ad u
pendapatan yang diperoleh setiap tahun oleh seko

dari berbagai sumber resmi dan diterima secara terat:li
atau tidak. Sedangkan anggaran pengeluaran adalk
jumlah uang yang dibelanjakan setiap tahun untu

kepentingan pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran
di sekolah. :

Belanja sekolah sangatlah ditentukan oleh besarny?
anggaran pendapatan atay penerimaan sekolah yang
diterima darj berbagai sumber
langsung, Pengeluaran s
kan kepada beberapa h

, langsung atau tidalf
ekolah tersebut dapat dikategort
al, yaitu:

1) Pengeluaran untuk pelaksanaan pembelajaran,
2) Pengeluaran untuk

tatausaha sekolah, o
3) Untuk pemerliharaan sarang dan prasarana (fasilita
sekolah,

4) Pengeluaran untuk kesejahteraan pegawai,
5) Pengeluaran untuk administrasi,

6) Un% Pembinaan tekpis pendidikan,
7) Untuk pendata

bekerja ungyk Mengaudit penggunaan pembiayaan yané
dikeluarkap, g

. ath
€tiap sekolah sudah saatnya memperh
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kan pengawasan anggaran ini, karen.a'berk(aujtril éincglzr;
amanah yang menuntut akuntabilitas kVe i
horizontal) pimpinan terhadap masyarak Zt g
lain yang mempercayakan uangnya l'mtu1 im

bagi pengembangan pendidikan nasional.

Pemanfaatan anggaran tidak boleh dibiarkan bgilt:i
saja, karena itu diperlukan pengawasan .ang.garanSZi Oljh.
Upaya memperkuat akuntabilitas para ptmiman o 308
Pengawasan anggaran bertujuan. ur‘ltu dme tg‘m o
membandingkan, menilai alokasi blaya an fsan
Penggunaannya. Dengan demik1ar.1, pengz;vmana
anggaran diharapkan dapat mengetahui sampai i
tingkat efektivitas dan efisiensi dari penggunaan su v
dana yang tersedia (Fattah, 2000). SeFara umum pmau
Pengawan tersebut mencakup kegiatan memka d;
menilai dan melaporkan hasil pengawasan kepa
Pemerintah, atau yayasan (swasta/masyarakat).

Di sini diperlukan upaya yang serius, tidak Eanya
dalam ha] keuangan tetapi juga dalam hal perlengkapan
sekolah. Karena ketersediaan pembiayaan/ keuangarﬁ
tidak ada artinya kalau tidak dimanfaatkan un;u
Pengelolaan perlengkapan sekolah (saTana dan
Prasarana). Menurut Bafadhal (2003) ada tiga tujuan
bidang perlengkapan sekolah, yaitu:

1)

na dan
Untuk mengupayakan pengadaan sara cun
Prasarana pendidikan melalui sistem peren[c)a 0
i-hati n
dan pengadaan yang hati-hati dan seksama. Deng

: n
Perkataan lain, dalam manajemen perlengkapa
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pendidikan diharapkan semua perlengkapan yang
didapatkan oleh sekolah adalah sarana dan prasarana
pendidikan yang berkualitas tinggi sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan dengan dana yang efisien.

2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan

prasarana sekolah secara tepat dan efisien.

3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan
prasarana sekolah sehingga keberadaannya selalu
dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan
oleh semua personel sekolah”.

Di dalam pengadaan dan pemeliharaan alat-alatatau
perlengkapan sekolah adalah menjadi tanggung jawab
kepala sekolah. Karena itu kepala sekolah tidak hanya
sekedar mengetahui prinsip gedung sekolah yang baik
saja, tetapi dia harus mempunyai pengetahuan yang
cukup tentang perkakas sekolah (meja, kursi, bangku,

lemari) maupun alat-alat lainnya walaupun pengadaan
terkait dengan keuangan sekolah”.
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BAGIAN V

KOMUNIKASI UNTUK
KEUNGGULAN SEKOLAH

Oleh: Syafaruddin

Q2




Pendahuluan

€wasa ini masyarakat semakin merindukan
kehadiran sekolah yang memiliki kinerja tinggi.
Sebuah sekolah yang mampu mengembangkan

tMampuan anak didik sehingga berprestasi tinggi dan

berl<epribadian baik. Di dalamnya para guru dan

Pegawai bekerja dengan senang hati, kinerja tinggi dan
memiliki kepuasan kerja.

Setiap sekolah, dapat menjadi efektif dan sekaligus

Menjadi efisien. Sekolah yang efektif karena hasil yang
di

Capai tingg;, sedangkan sekolah yang efisien ialah hasil
tercapaj dengan penggunaan sumber daya yang hemat.
ntuk mengetahui indikator prestasi pelajar dapat

dilihat dag absensi (kehadiran), tingkah laku di sekolah,
dporan kejahatan/

penyimpangan, dan hasil ujian
Semester atqy ujian naik kelas dan kelulusan yang lebih

95
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baik dari sekolah lain. Sekolah yang unggul tersebut
adalah sokolah yang efektif dan efisien dengan menjanft
kan lulusan yang terbaik, kualitasnya unggul bersaifé
dengan lulusan sekolah lain.

judkan

Pengelolaan sekolah bertujuan untuk mewu
keinginan stakeholders dalam mencapai pembel‘cli"‘tan
yang baik. Suatu proses pembelajaran di sekolah Ya.“g
berbasis pada kebutuhan masyarakat. Orang tua, pelah
guru, komite sekolah selalu dilibatkan dalam menentUi®
arah pengembangan sekolah. Kerjasama merupakanit®
dari segala pelaksanaan program rutin dan pt’,ﬂgembi*‘“g"m
sekolah. Mutu sekolah yang didambakan para anggotal
masyarakat dijadikan visi. Untuk mewujudkan ha'
tersebut diperlukan dukungan atau kepercayaal %
masyarakat sekolah sehingga segala progra® Yalnf‘
ditawarkan kepala sekolah dalam membangul sekol
sesuai yang diharapkan warga sekolah. Bahkan menddf®
dukungan kuat atau partisipasi secard bersama. Bes‘atﬂY“
dukungan masyarakat sekolah menimbulkan peneri™

% KO
terhadap kemampuan Jdan kepribadian kepa(;a Silitas'ﬂ‘i

Ini namanya kredibilitas kepala sekolah. Kre 11b
melekat dalam kepribadian kepala seko i )
membangun dan menjalankan manajemen S¢X°

efektif.

Menuju Sekolah Unggul

Pengembangan sekolah unggul ad

1 - : _ meneiKis
optimalkan fungs sekolah untuk meng!

s
ald h u aya me
ala . p Y i

_
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dan keterbelakangan masyarakat. Sekolah unggul
(excellent School) adalah sekolah yang semua sumberdaya,
proses, dan lulusannya memiliki kualitas tinggi
dibanding dengan sekolah lainnya dalam jenis, jenjang
dan program yang berbeda dan atau sama’ .

Mengapa sekolah harus dibuat menjadi unggul’
Bagaimanapun, kebodohan dan keterbelakangan hanya
dapat dikurangi kalau warga sekolah mencapai kecerdasan
bukan hanya kepintaran. Kecerdasan dengan moral yang
kuat akan mengarahkan masyarakat demokratis dan
mandiri. Dengan sekolah unggul warga sekolah akan
mampu mengembangkan dirinya untuk menjadi mandiri
dan mampu menguasai lingkungan sosialnya. Inti
pengembangan pendidikan berkualitas unggul adalah
bermuara kepada manajemen dan kepemimpinan
sekolah yang baik dan dukungan kepada perbaikan
ekonomi keluarga melalui pemberdayaan ekonomi,
keamanan. kerukunan, keharmonisan dan sosial budaya
Se.rt.a keagamaan. Selain itu, budaya sekolah yang kuat
(visi, misi, tradisi, tujuan, sasaran dan program) akan
menjamin masa depan sekolah yang berhasil. Ada
beberapa faktor menurut Townsend (1994:53) yang
menentukan sekolah menjadi efektif, yaitu:

1) Kepemimpinan

Proses kepemimpinan memberikan pengaruh
terhadap semua aspek kinerja sekolah. Dengan
demikian, setiap cara kepala sekolah memimpin baik
yang berorientasi tugas atau hasil maupun or ientasi
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3)
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manusia memberikan dampak terhadap semtt
personil dalam melahirkan kinerja sekolah.

Pengambilan Keputusan

Bentuk pengambilan keputusan dan keterlibatat
personil sekolah dalam proses keputusan juga akan
memberikan pengaruh terhadap kinerja sekolah
Pengambilan keputusan secara hirarki yans
memberikan ruang kecil bagi keterlibatan baWﬂ}.\an
akan berbeda pengaruhnya dengan pengamblla[1
keputusan yang partisipatif—demokratik terhada?

kinerja sekolah.
Keterlibatan stakeholders pendidikan .
eniadl

Keterlibatan pihak terkait dalam pendidikanm
suatu bentuk kepedulian semu? pihak unltu,‘
kemajuan sekolah. Seluruh sumberdaya manust

dalam dan di luar sekolah perlu dilibatkan unﬂ;/
memajuan sekolah. Pemerintah, m P

usahaan, LSM juga berkepentingan
sekolah terutama dalam menuju PR

sekolah efektif.
Alokasi Sumberdaya

asyarakat '
dengan setlaP
gembangan

kualitas kine‘?a'
daya mate”
biayaan/ t

nggunaaﬂ

Keterbatasan sumberdaya sekola
kan keterbatasan dalam pencapaian
Semua sumberdaya manusia, sumber
(gedung, fasilitas, dan sarana) serta pem
harus dioptimalkan perolehan dan pe

untuk menuju sekolah efektif.

L

5)
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Implementasi kurikulum

Pelaksanaan kurikulum yang optimal dengan
dukungan sumberdaya yang ada akan mendorong
peningkatan kinerja sekolah dalam wujud lulusan
yang unggul dan kepuasan kerja personil sekolah
serta masyarakat. Ada beberapa persoalan dalam
pelaksanaan kurikulum yang harus diperhatikan,
yaitu : (1) kualitas program yang diberikan, (2) guru
yang dilibatkan dalam program pembelajaran, (3)
harapan yang diberikan oleh warga sekolah, 4)
pengembangan teknik motivasi dan penggunaan nya
oleh sekolah untuk mencapai harapan, (5) alokasi
waktu terhadap keragaman mata pelajaran atau
aktivitasnya, (6) jenis pembelajaran yang digunakan
(kelas, kelompok dan praktek, laboratorium), (7)
cara memajukan pelajar melalui program pemantauan’ -

Lingkungan sekolah, iklim dan Budaya

Pengembangan lingkungan dan budaya sekolah
meliputi proses yang rumit dan berhubungan dengan
berbagai kelompok yang berinteraksi satu dengan
lainnya. Lingkungan pisik, manajemen sekolah dan
program yang diberikan serta suasana hubungan
personil. Setiap pelajar memerlukan suasana aman,
nyaman, sejuk dan positif antara hubungan gurd,
orang tua murid, serta warga sekolah memerlukan
rasa aman dan terlibat.
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7) Komunikasi -

Sekolah efektif memerlukan komunikasi{#
kondusif antar warga sekolah. Keterbukaan inform
kepada semua orang terkait atau ketettum
mempengaruhi kinerja sekolah. Dari hari kel
kepala sekolah harus memberikan ruanggeri
arus informasi yang lancar dan terbuka tentd
kemajuan sekolah bagi semua orang. Kepalaseld
harus mau mendengarkan dan mau memberl®
informasi kepada semua pihak terkait (kaeh”
sehingga semakin besar dukungan bagi perwijil®
kemajuan sekolah yang diinginkan. :

Pembelajaran Berbasis Mutu

Seluruh aktivitas manajemen, kepemimp}nam
pelayanan siswa (bimbingan konseling) pembmaﬁ“
disiplin, ekstra kunikuler, dan ketatausahaan berm!
kepada upaya mencapai pengajaran berkualit® g
lulusan berkualitas tinggi. Langford dan Cl'eﬂﬂ
(1996:138) menjelaskan bahwa: kualitas Pembela,]aﬁ:
berasal dari penerapan cara baru dalam melihat stst;
pendidikan. Kualitas pembelajaran menYediakzl::i ,
Pengembangan kemampuan murid adalah sebagd! up :
menjalankan tanggung tanggung jawab pad? "
pembelajaran yang menggunakan seluruh penget
dalam proses mempermudah pembelajarat
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kerangka kerja seperti ini maka para pendidik, orang
tua dan anggota masyarakat bisa memahami dan
merespon perubahan demograpi, pengembangan
teknologi dan keperluan sumberdaya”.

Kualitas unggul pengajaran menjadi inti dari sekolah
yang efektif. Kerena itu, untuk mengefektifkan program,
proses dan hasil pembelajaran maka guru harus
menggunakan manajemen pembelajaran yang baik.
Paling tidak dari hasil penelitian ada 10 fokus
pembelajaran efektif, yaitu: (1) para guru meninjau ulang
fokus dan hasil pelajaran/pokok bahasan setiap hari, (2)
guru menyusun tujuan dan sasaran pembelajaran, 3)
para guru memberikan masukan dan model bagi para
pelajar sesuai yang diharapkan para pelajar, (4)mereka
mengajarkan berbagai informasi yang diorganisir secara
berurutan, (5) guru memeriksa pemahaman pelajar dan
menanyakan masalah yang dihadapi, (6) mereka
memberikan bimbingan dan pengalaman yang bebas, (7)
mereka memberikan umpan balik terhadap pelajar, (8)
mereka memelihara minat pelajar dalam aktivitas
pembelajaran, (9) mereka mengidentifikasi harapan-

arapan dalam perilakunya dan menggunakan teknik
manajemen kelas, dan, (10) mereka menggunakan
pengajaran bervariasi (Beach dan Reinhartz, 2000:225).

Selanjutnya menurut Sergiovani (2000) hal yang
sangat penting dalam evaluasi sekolah efektif harusnya
bersifat holistik, berdasarkan lebih dari satu tes terhadap
berbﬁ%&&k&terampilan akademik. Sekolah unggul
Menurut Sergiovani adalah juga memiliki karaktenistik
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iklim positif, menghargai hubungan, kesamaan, jaringi
kekeluargaan sekolah yang kuat, dan nilai-nilai kebel
lainnya”.

Perubahan mendalam pada sekolah efektif hat
akan terjadi bila pemimpin memperlakukan seko@
sebagai masyarakat yang membagi nilai-nilal intf'
komitmen dan hasrat yang kuat. Pada sekolah efek
harus ada dan dijumpai pengajaran dan pembelaji?
efektif. Kedua domin kegiatan ini termasuk dalan
bimbingan, arahan dan pembinaan kepala sekolah
peran kepemimpinan pengajaran. Di sini jelas bahw
perilaku kepemimpinan kepala sekolah, baik Pem
maupun gaya memimpin sangat signifikan pengamh"’:
terhadap prestasi akademik rermasuk pelays®*

(kualitas) yang ada di sekolah efektif.

Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah

; msﬂm
Secara umum para pemimpin bergeralfhdlzll‘:a ng
bentuk komunikasi dengan orang lain. Lebl-lk o
% dari peristiwa bekerja mereka ditamptid

proses komunikasi.

a s

Irmsher (1996) mengemukakan bEbe,r;I;katkﬁn

untuk kepala sekolah yang ingin me.ndlisekol :

efektivitas perannya dalam semua interaksi 3
. i efektt

Keterampilan yang sangat penting ek .

komunikasi, yaitu:
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L. Berusaha mengenali dan memahami orang lain.

Untuk berinteraksi efektif dengan seseorang, baik
dengan guru, murid, warga sekolah, masyarakat
bahkan dengan keluarga, yang pertama dibutuhkan
oleh seorang kepala sekolah adalah harus mengenali
dari mana seseorang datang”.

. Ketahanan pisikhis. Kebutuhan terbesar seseorang

adalah ketahanan psikologis yaitu untuk memahami,
bergabung, memeriksa kebenaran, dan dihargai
ketika mendengarkan orang dengan hati-hati, berarti
memberikan udara psikologis yang baik. Hal yang
vital dalam proses ini adalah bertemu, kemudian
Pusatkan pengaruh, atau pemecahan masalah”.
Kepala sekolah yang mengabaikan komunikasi maka
kebenaran mereka akan menjadi terasing dan tidak

efektif.

+ Menjadi pendengar yang baik. Sebagai pendengar

yang baik tidak boleh menginterupsi, khususnya
dalam memperbaiki kesalahan atau memberikan
pendapat, tidak mengadili, selalu berpikir sebelum
Mmenjawab. Selain itu hal yang penting mau
menghadap pembicara, cukup terbuka dalam
mendengar, menangkap perilaku non verbal,
menyadari bias nilai dan distorsi dari apa yang
didengar, Pemimpin yang mau mendengarkan juga
Memperhatikan perasaan, dan asumsi dasar,
berbagai tanda dan konsentrasi atas apa yang
dikatakan, menghindari mendenagrkan ulang

L R
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jawaban sedangkan orang lain masih berbicarad
tidak mengabaikan atas kata-kata terakhir”. Unti
memahirkan seni mendengar (mau mendeng
kembangkan sikap keinginan mendengar 8
kemudian keterampilan membantu menyatakd
sikap”.

Keterampilan lain kepala sekolah Jalam kedudil®

sebagai komunikator efektif, yaitu:

1. Menanyakan masalah. Perilaku ini adalah &
keunggulan untuk berinisiatif komunikash Sebab'
itu menunjukkan orang lain memberikan perhat
dan rasa tertarik dalam memberi jawaban’ Halp!
disarankan dalam kaitan ini, yaitu: (a) ta0y2
terbuka, dan akhiri dengan jawaban, (b) ber¥
difokuskan kepada jawaban yang tidak terlatl:)ll“”

n

(c) tanyakan pada hal-hal terinci dengan €0

berkesan”.

W
2. Memberikan umpan balik. Ada beberaPa Car?t i
memberikan umpan balik yang baik, ¥ [

. Si, |
memberi pujian, (b) memeriksa Persegng
" Hal yang P g
b membiark®

, ¢
mengetahui bagaimana baiknya mereka ™
ektif mengg“ b all‘

pekerjaannya. Kepala sekolah ef i
waktu cepat dalam memberikan ump p
da kemd o

komunikasi secara khusus tanpaa .
a menerima -
h dari ®

penjelasan perilaku dan pesa
jenis umpan balik ini jala

serangan pribadi dan merek
menjadi depensif. Meminta cont

diperhatikan adalah

R iy
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diucapkan orang lebih baik dariapda mengulangi apa
yang dimaksudnya kalau kurang jelas ata;
mengulanginya dalam istilah lain. Mem,ahami
per.sepsi adalah suatu usaha memahami perasaan di

| balik kata-kata. Menjelaskan perilaku merupakan hal
Elr;? l::ziunz,. 1r'1r1engamati perilakuy, tindakan tanpa
menggemjal-l i .ta'npa membuat hukuman tanpa
A E 1lsa}s;1 sikap at‘au bakat yang tak sesuai”.
B oleh tak setuju terhadap sesuatu tanpa
mengatakannya bahwa orang lain adalah

buruk”,

em:;r ;ZZEE berik.utn.ya, bagaimana meningkatkan
oo Bl Omllimkam non verbal ’Dalam komuniksi,
-~ Pesanpn a sekolah dengan guru atau guru dengan
e (2; verbal m.en}ainkan peran penting. Paling
Trthing o pe.san dikirim bersifat non verbal dan
o melalui apa yang dikatakan. Hal yang harus

yaitu:

o % i
menzta-Sl 1zubuh. Hal ini penting ditampilkan karena
njukkan bahwa seseorang suka dan hormat

ke '
Ses};ada orang lain. Hadapkanlah wajah kepada
orang ketika berinteraksi.

Pe i
ei::;pll)lzrrl tUb:ll-h-. Postur yang baik berkenaan
Sy rzlisgi km dan. antusiasme. Posisi postur
: imy er oml'mlkasi menunjukkan derajat
N dan kegembiraan. Amatilah penampilan

tubuh oran .
g lain ya : _
Perasaannya, yang memberikan petunjuk kepada
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jawaban sedangkan orang lain masih ber‘?icara : diucapkan orang lebih baik dariapda mengulangi apa
da baikan atas kata-kata terakhie’ Ut yang dimaksudnya kalau kurang jelas, atau
e m(‘mga 4 a' endengar (mau mendengl mengulanginya dalam istilah lain. Memahami
R Se'ILl i keinginan mendengdr i persepsi adalah suatu usaha memahami perasaan di
kemba?gkan W ilan rgnembantu menyatil? balik kata-kata. Menjelaskan perilaku merupakan hal
k'emu”dlan g - yang berguna, mengamati perilaku, tindakan tanpa
. ' i Jah dalam kedudik® nilai mengadili, tanpa membuat hukuman tanpa
ok M keial? Sel'<0 . menggeneralisasi sikap atau bakat yang tak sesuai”.
sebagai komunikator efektit, yaitu:

h a Pemimpin boleh tak setuju terhadap sesuatu tanpa
1. Menanyakan masalah. Perilaku ini adald harus mengatakannya bahwa orang lain adalah

ot e ol s 1S€b .
keunggulan untuk berinisiatif komunikasi, buruk”.

: hat
: : erikan per . . .
itu menunjukkan orang lain men.ﬂb o Persoalan berikutnya, bagaimana meningkatkan
dan rasa tertarik dalam memberi jawaban :

(a) Yakanse@“ ‘Mmampuan komunikasi non verbal ’Dalam komuniksi,
i ini. vaitu: (a) tan
disarankan dalam kaitan ini, y

ban, () bertat! >eorang kepala sekolah dengan guru atau guru dengan
2 LS : a an’
terbuka, dan akhm dengan jaw

e b guru. Pesan non verba] memainkan peran penting. Paling
difokuskan kepada jawaban yang tidak t€ tidak ada 93

i dengan cont® i i % besan dikirim bersifat non verbal dan
(c) tanyakan pada hal-hal terinci deng nya 7 9% melaluj apa yang dikatakan. Hal yang harus

diperhatik e
berkesan”. o I : tkan adalah yaitu:
2. Memberikan umpan balik. Ada beberaﬁj aitl: | ' Orientasi tubuh, Hal ini penting ditampilkan karena
| mberikan umpan balik yang i’ . menunjukkan bahwa seseorang suka dan hormat
membefi pujian, (b) memeriksa perseg kepada orang lain. Hadapkanlah wajah kepada
\ € ) .
g lasan perilaku dan pesan’ . Hal yang P g Seseorang ketika berinteraksi.
penjelas:

- ckan
jenis umpan balik ini 1all(1ah m:rekamel Penampilan tubuh. Postur yang baik berkenaan
i bagai baiknya m
mengetahui bagaimana

k i mengé” ®0gan percaya diri dan antusiasme. Posisi postur
t1 : . . . .
pekerjaannya. Kepala sekolah efe o . epada lawap WPA—— VIS T
il e memberlkankema a? pe};asaan dan kegembiraan. Amatilah penampilan
komunikasi secara khusus tanpa ada ol tubuh orang lajn yang memberikan petunjuk kepada
asl § rima Perasaan
ibadi dan mereka mene by nya.
serangan pribadi dan me

i 1St
4 sy e tOh da
menjadi depensif. Meminta con

w >
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3. Ekspresi wajah. Ingatlah ungkapan wajah. Beberp harus dimulai sebelum sekolah mulai dan diperkuat

orang bertopengkan emosi dengan tidak mengg@
kan ekspresi wajah. Sementara yang lain melebi
lebihkan ekspresi wajah untuk meyakinkan perasi!
nyata mereka. Jika ada yang merasa pertentanf
dalam pesan verbal dan non verbal, usahakanbult
yang mendalam”.

dengan seluruh program pengembangan sekolah
sepanjang tahun”.

2. Menggeser rintangan. Hal yang menjadi rintangan

dalam komuniaks; dapat dihilangkan oleh suatu tim
Yang energik dan menghindarkan individu yang
mungkin memiliki keraguan asumsi. Pertemuan dan

4. Kontak mata. Frekuensi kontak mata meﬂ“j“l@ bf*rbagai macam komunikasi di dalam sekolah dan
minat komunikasi dan percaya diri. Hiﬂdml' dipadukan dengan diskusi khusus dapat menghilang-
komunikasi yang bertentangan dengan kontakmat kan ham"batan komunikasi interpersonal sebelum

5. Gunakan ruang. Kurangi jarak agar mencipﬁm keadaan it mendatangkan hambatan besar”.

interpersonal dengan kolega/teman sejawat

lebih intim dan hubungan informal. Dudllkl.’h ‘
bangkumu ketika seseorang datang mengunjt¥
memberikan minat bahwa anda adalah orang ¥
dapat didekati”.

Penampilan pribadi. Seseorang ¢
menunjukkan Perasaan lebih hormat, dan mer™

jan
respon positif kepada individu yang berpakait®

endert®

- Memberikan Pujian. Para ahli komunikasi me-

rekomendasikan penggunaan kekuatan pujian karena
memungkinkan kepala sekolah menciptakan suasana
lebih konstruktif. Adalah suatu cara langsung
memberikan Pujian melalui upaya menceritakan

kepada yang lain tentang seseorang yang membuat
SeSuatu terbaik pada saty sekolah”.

3 : Mudahditemui Haliaia: )
tetapi jangan berhias berlebihan". dapat ditemy; d. Y 11211 ilm.akSUdka.n penting unt}lk
: . goikan hubur? an mudah dihubungi oleh orang lain.
Bagaimana kepala sekolah meninge! & fold ftemuan informal adalah sebagai suatu yang

: 1 1im emosi
Hal-hal yang dapat menciptakan iklim €

benting dalam hubungan formal yang pertama.

Tanyakan kepada mereka tentang keluarganya dan

b
positif, yaitu: 3 ; A::ii:: kepada merg:ka tentang keberartiannya.

ho Tator yang terbaik adalah mengambil waktu
I.  Visi. Kepala sekolah memunculkan ras3 A untuk g

dengan pengucapan visi yang jelas dari “I: :
dan bekerja secara kolegial untuk menc=

' : erja.
setujuan atas sasaran dan tujuan beker]

mengetahui staf dengan mengidentifikasi,
angun dan membuat hal terbaik dalam
unakan kemampuan anggota staf.

membh
mengg

;




108 Pendidikan Bermutu Unggul ———

| 5. Membangun tim kerja. Bila suatu sekolahbergeﬂ#
l menuju manajemen berbasis lingkungan, komlm'll‘im
| terbuka menjadi sesuatu yang paling pentift
/ Perasaan satu tim kerja dapat dipelihara melaluisi
usaha untuk membantu setiap anggot st
I melejitkan potensinya”.
6. Menggunakan humor. Paling tidak ada enp
/ situasiyang dapat dimanfaatkan kepala sekolahda
menggunakan humor, yaitu: (1) menciptakin®
meningkatkan iklim sekolah, (2) berhubllf‘g‘“i
| dengan guru supaya kepala sekolah mema'aﬂl
kerumitan dan tuntutan lingkungan kerja Pfof ,
(3) memecahkan kekakuan dari struktur bir®
dengan pendekatan kemanusiaan dan hulb““g::
komunikasi antar pribadi”, (4) bila sesual Illle
gunakankan sanksi dan keperluan |ain yang®"

menyenangkan”.

Kesalahan yang Dibuat Kepala Sekolah

: . 2 okllSkaﬂ
Kebanyakan program pelatihan sering dlifmpiﬂ’”
atas apa yang seharusnya dilakukan patall
pendidikan ketimbang menjelaskan kesalahan &

akini
tidak seharusnya dibuat mereka. Padahal digakit )

. 2
mengetahui apa yang tidak boleh dllal.(ukanaripﬁd'
penting, bahkan tidak lebih penting

mengetahui apa yang harus dilakukan'-

< o
: vt B emis
Keyakinan ini didasarkan atas PT i

[ ang
perilaku seseorang harus menghindari apa ¥
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cocok dilakukan, sedangkan yang baik sudah otomatis

melekat pada tugas dan tanggung jawabnya sebagai
kepala sekolah.

" Keyakinan itu juga didasarkan atas kesadaran bahwa
1 e]f:ltuban seseorang dari jabatan kepala sekolah adalah
ebih disebabkan satu kesalahan. Mungkin saja dampak-

TTYa jauh dirasakan akan mendalam dibanding sejumlah
tindakan positif.

lebilI:A::tgacclll k‘epfada pendapat Davis (1997) kurang
keduduku ari tiga kepala sekolah meningealkan
ukan mereka secara terpaksa. Kebanyakan
S?rr?ebrmFah daerah memberikan batas proses membela
kEhil;\gl kepal? ‘Sekolah yang berada dalam risiko
ks g]jn 1;03151 mereka. Dalam kehilangan masa
o k)h epala sekolah secara legal menjadi guru dengan
Mempertiusgs’ yang dapat- diturunkan tanpa kasus.
4 utuhkn; angkan faktor ini, Davis menyatakan adalah
i n untuk memahami jenis perilaku ke-
sl dan yang menciptakan masalah bagi kepala
an mereka bertanggung jawab bagi ke-

Pemimpj :
Sek()lmﬁ) Inannya sehingga benar-benar berhasil membawa
41 mencapai keunggulan.

Jenis Kesalahan Kepala Sekolah

jatuklfi):drgakan kesalahan administrator sekolah adalah

o 5 ISk in hubungan manusia. Bulach, dkk (1977)

menda}’ta in ke.p:‘ida 375 pendidik di Georgia, yang
arkan diri pada pendidikan pascasarajana lalu
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didaftar dan dirangking jenis kesalahan kepala sek()l?;,
yaitu: ada lima belas kategori kesallahan ang :
identifikasi yaitu: kurang keterampda‘m hu llllll)idL
manusia, kurang keterampilan komunikas% antaf E:nﬂ]k
kurang visi, gagal memimpin, gagal me.nghm(i:f;kﬁlum'
kurang pengetahuan tentang penga]aran( k;karakter.
lebih berorientasi pengawasan, kurang et;( .
lupa apa tindakan yang disukai guru, tlc'ili'i .
suka pamer, gagal melaksanakan akuntabi 1ta§1aian, .
menindaklanjuti seluruhnya, kesalahan peri(lat
menghambat pembelajaran kepada masyaraki:

d
Al n atas kateg ‘
Kesalahan yang dapat disimpulka ngterth

kurang keterampilan hubungan manuslaks e:an,kawan'
Sebagaimana ditemukan Bulach dand ?i adalah”
Kurang terpercaya dan sikap kurang pedt i kesala?
perilaku paling sering terkait dengan katego

f
samaaﬂ~

g a1 e muncul ber i

Dua perilaku ini cenderung supervisor®

T ang merasa bahwa
itulah jika seseorang hilang Sete‘]

peduli, sama dengan kepercayaan akanda el
semuanya, mengapa percaya kepi padaha] J
Mengapa Anda percaya kepada merexa,

peduli terhadap anda’

and

Kesalahan lain bersamaan dengan kef:ilrlll i
kepercayaan adalah kegagalan dalamermka

kehangatan yang tidak jelas, kegagalatl1 p .

terlalu berjarak, tidak memanggil guru eng y

" 1 a
Secara umum, ada kecendrunga

menvebabk?;:li ”'

|

orientasi tugas secara kuat

. : atau S€
hubungan manusia akan melemah,

“den
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Kepala sekolah yang mengalami pengikisan ke-
Percayaan, sombong, agresif, kurang peduli, dan tidak
perhatian terhadap kebutuhan orang lain adalah jauh
lebih mendekati kepada kehilangan pekerjaannya.

Salah satu kesalahan terakhir dalam berhubungan
gah manusia dikategorikan kegagalan memotivasi

Pegawai. Para guru meyakini banyak administrator tidak
tahu bagaimang memotivas

imbalan dan hukuman.

Memotivasi dengan
cend

kepe

i staf kecuali melalui posisinya,
Pemimpin yang berusaha
penugasan atau bentuk kekuasaan

€rung menggunakan orientasi tugas. Jenis perilaku

Mimpinan seperti inj sering menghasilkan moral staf
yang rendah”

Martin (1990

sekolah
tratif d

) mencatat beberapa kelemahan kepala

Yaitu kurang visj, kurang keterampilan adminis-
an kurang hubungan manusia”.

Selain iy, yang menyebabkan ditemukan seringnya
kegaga

lan kepala sekolah kehilangan pekerjaannya adalah
“gagalan membyg¢ keputusan dan kegagalan penilaian
Z:&ga;lengungkapkan keseluruhan pemahamannya

ap persoalan yang dihadapi sekolah.

Bagaimana ten

tang keterampilan komunikasi inter-
Personga]?

aku yaitu: kyr

angn

Lc i i
ontoh sangat sering dltampilkannya jenis

L——
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didaftar dan dirangking jenis kesalahan kepala S:E(;lt:
yaitu: ada lima belas kategori kesa-lahar}l“?bungan
identifikasi yaitu: kurang keterampilan pribad'h
kurang visi, gagal memimpin, gagal me-nghm/tiilfﬁhm
kurang pengetahuan tentang pengalarantik/ka |
lebih berorientasi pengawasan,. kurang ;ak o
lupa apa tindakan yang disukai guru, t{)ilitas b
suka pamer, gagal melaksanakan akunta i s
menindaklanjuti seluruhnya, kesalahan prakat.
menghambat pembelajaran kepada masy

tegl
isimpulkan atas ke "
Kesalahan yang dapat disimpu i

kurang keterampilan hubungan mazusm Sawan,kawaﬁ‘
Sebagaimana ditemukan Bulach anduh il A
Kurang terpercaya dan sikap kurang lfe e
perilaku paling sering terkait dengan kateg

n'

l) rsamad

; i ini ¢ muncul € .
Dua pCI‘ll'&kU 1nt Lenderung o 1501"1

hilang. %

i
orang

semuanya, mengapa percaya kepiil(iapadahalddﬂk

Mengapa Anda percaya kepada mere ,, ‘

peduli terhadap anda?

i ikasi antar
manusia, kurang keterampilan komunik

hw
itulah jika seseorang merasa ba o
a
peduli, sama dengan kepercayaan

v ()
and
Kesalahan lain bersamaan dengan kep i

¢
lam mem= )
kepercayaan adalah kegagalan dil : pernlkafansﬂf
kehangatan yang tidak jelas, kegagala

an
i il guru deng J
terlalu berjarak, tidak memanggil gu g |
' da kecendrungan admin o
Secara umum, ada kece S pablkat o
orientasi tugas secara kuat meny ,

i
e
: . h, atau$
hubungan manusia akan mclema )

“den
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Kepala sekolah yang mengalami pengikisan ke-
Percayaan, sombong, agresif, kurang peduli, dan tidak
perhatian terhadap kebutuhan orang lain adalah jauh
lebih mendekati k

epada kehilangan peker;j aannya.

Salah satu kesalahan terakhir dalam berhubungan

§an manusia dikategorikan kegagalan memotivasi
Pegawai. Para guru meyakini banyak administrator tidak
tahu bagaimara memotivasi staf kecuali melalui posisinya,
imbalan dap hukuman. Pemimpin yang berusaha
Memotivasi dengan penugasan atau bentuk kekuasaan
cenderung menggunakan orientasi tugas. Jenis perilaku
kepemimpinan Seperti ini sering menghasilkan moral staf
yang rendah”.

Martin (1990
sekolah

tratif da

) mencatat beberapa kelemahan kepala
vaitu kurang vis;, kurang keterampilan adminis.
nkurang hubungan manusia”,

Selain iy, yan

g menyebabkan ditemukan seringnya
kegagalan ke

pala sekolah kehilangan pekerjaannya adalah

contoh sangat sering ditampilkannya jenis

~
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” Kesiblw
kesalahan ini adalah kegagalan mendengmil(&lrl'rl1 i
itu nampak dari kurangnya konFa i
komunikasi, dan kurang peduli seba”gal bentu
dalam kemampuan mendengarkan”.

Temuan ini sebagaimana disarér}ak?n ol:lidlzz‘;
ketika dia mewawancarai pengawas di Callifor;a i
meranking lima faktor alasan mengal')ﬁl1 :il;ko 3
kehilangan pekerjaaannya. Katany.a dflrcli 21 " il
kepemimpinan, yang sering terjadi dala il
adalah respon terhadap kegagalan k(-n?lfudenganomg
cara yang membangun hubungan positl

”
i jawat .
tua, guru-gury, pelajar dan teman S€j

Pemberian umpan balik.

o
emUkanbl ,
Bulach dan kawan-kawannya menalahkomu

kepala sekolah tidak efektif memil.lkl ma:; ol v
interpersonal dalam hal memberi dan N WJ
balik”. Contoh yang diberikan Ole.h glilapat g
memberikan umpan balik. Hal berikut i b
kan bila pengawas mengunjungt kamar gut’™ f

imand
SN an, bagalm‘ W
guru melakukan perbmcarlimapakahjems |

kantor s¢

musyawarah dengan orang tua}, e
pelajar yang diterima ketika dikirim
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Dapatkah program latihan kepala sekolah
ditingkatkan?

Komuniaksi interpersonal dan keterampilan
hubungan manusia adalah berkaitan erat. Mendengarkan,
kepedulian dan percaya adalah saling berhubungan.
Mendengarkan membawa suatu sikap kepedulian, dan
kepedulian membangun dinding kepercayaan (Bulach ,
1993). Kemampuan membangun kepercayaan adalah
Suatu keterampilan esensial hubungan manusia yang
memudahkan komunikasi interpersonal. Kurang

Perhatian sering terjadi dalam kepemimpinan kepala
sekolah yang baru diangkat”.

Bagaimana cara kepala sekolah agar dapat meng-
hindar; kesalahan di akhir karirnya?

b Dalam kajian Bulach, pengiriman pesan yang jelas
a

d‘hwa adminsitrator sekolah membuat kesalahan dapat
i

; indari jika mereka menyadari tentang pengiriman
ejel

bl 45an pesan”. Demikian pula kajiannya membuktikan
a

Waseluruh iklim sekolah dipengaruhi oleh sejumlah
kesalah

anyang dibuat administtrator”.

Pada bagian penutup perlu ditambahkan, Davis
mer}Yarankan enam hal agar terhindar dari kesalahan
akhir kari kepala sekolah, yaitu: 1) evaluasi dan definisi-

An ulang keterampilan komunikasi inter-personal, (2)
?;haj\mi bagaimana anda memandang dunia sekitarmu,
) jangan biarkan keberhasilan masa lalu menjadi

®8agalan, (4) lihatlah indikator organisasi yang
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i

i huyung
kepemimpinan anda mungkin terhuyuI;g “K:n
berikan dalam pengembangan SUi.ltu rencar; d[:i -
profesional, dan (6) menyadari karya p
gerak pertama”.
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BAGIAN VI
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KOMUNIKASI ORGANISASI
DIDINAS PENDIDIKAN DAN
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politik di Indonesia, kewenangan
Pelaksanaan pen

didikan sekarang ini beradg pada
abupaten dan pemerintahan kota,
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perimbangan keuangan Pusat dan daerah, serta U:f::
undang nomor 20 tahun 2003 ter;:a;f\unz
pendidikan nasional, menyusul UU I\.lo‘ endi'
tentang guru dan dosen perubahan bldla:ng I;glﬂm
merupakan suatu keniscayaan menuju keun

andip
Desentralisasi pendidikan men?warkall: ihususn?
baru bagi para pejabat pendidikan di daeraf

and
kepala Dinas Pendidikan dan Kebuday?

olahud
komponen-komponennya, serta kepala sek

lebih mandiri dan mengembangkan seluru::g&
pendidikan guna mewujudkan ban.yak se ik ‘
unggul. Tuntutan tersebut diperklra:an i®
terhadap penyusunan kurikulum dézikanm'
sekolah. Perubahan manajemen pendt ot
suatu keniscayaan, sehingga dituntut mearbef ;
ubahan manajemen agar lulusan ber-lar’bi?nggi b
sebagai perwujudan akuntabilitas
pendidikan.

ekolah diP"‘,“:

Kompetensi manajerial kepalads et
sekali untuk merespon perubahan d :

10

s at beffungs ol

manajemen pendidikan untuk da:i Dinas Pen 1
: i

di kotaTaﬂ :

disebut”w

efektifkan pencapaian visi dan mi
dan Kebudayaan. Demikian hal nya
Dinas yang mengurusi pendldlkan,.ung i
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tan]

0 YN8
; hhanYa'
Pada tingkat makro dan mikro, ke?emen 1@5

L

: a
diperlukan dalam menjalankan man

an om
didikan dan Kebudayaan adalah keahlia
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khususnya menjalankan format komunikasi organisasi
sebagaimana mestinya sesuai

digariskan struktur organisasi D
kebudayaan Tanjung Balai”.

tuntutan tugas yang
inas Pendidiklan dan

Sebagaimana ketentuan
kota Ty

dalam

yang berlaku di pemerintahan
njungbalaj, Pimpinan yang bertanggung jawab
mengurusi manajemen pendidikan di Dinas
Pendidikan dap Kebudayaan Tanjungbalai adalah kepala

Dinas, Kemudian ady empat kepala bidang pada Dinas
Pendidikap, dan Kebu

< dayaan, yaitu - kepala bidang
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan kejuruan,
Pemuda dan olah, raga,

serta kepala bidang penyusu
Program”, g

|
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Komunikasi Organisasi Pendidikan

U
1. Komunikasi Pimpinan Kepada Bawahan s

communication)

Dalam berbagai organisasi, seperti pruantingﬁ
perbankan, rumah sakit, sekolah dan Pefi“ta s
diperlukan komunikasi diantara para ;ﬂgagikaﬂ e
tersebut. Komuniksi tak ubahnya }?go it i
pernapasan dalam kehidupan sebua o
dasar komunikasi sebenarnya bertumI;nisas_ltert
pertukaran pesan diantara anggota org

RS,
untuk mencapai tujuan yang diinginka

qan

Pada Dinas Pendidikan da.ndKe:D :fazn d’
Tanjungbalai, proses komunikas-lb a{angsungse
bawahan atau staf serta P‘Ega?’ml §r00 Kepalaw
berikut: (1) Setelah apel pagijam 0° ol Kepht?
pendidikan dan Kebudayaan mem;ngdalam ud
usaha, atau kepala-kepala bidanj —beedasesuai
kantornya pada waktu Yaﬂg.berbe ? atau 4ala®
keperluan, masalah yang dihadapl

. ”»
koordinasi tugas. !

Jam
Biasanya Kepala Dinas beralda.da "
mungkinan, yaitu: pertama meny i
krusial tentang kebijakan bzr-bahas. o
permasalahan penting untuk 1tang . ‘a
kepala dinas menyampaikan te(;l Y g wdia
berkaitan dengan isi undang-unda pad

temen
dosen yang baru disahkan oleh Depaf

erusahaﬂm

L
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Nasional”, dan kedua; berada pada posisi menanyakan
pelaksanaan suaty pekerjaan dan meminta informasi
tentang suatu masalah. Misalnya, kepala Dinas menanya-
kan kepada kepala bidang pendidikan dasar tentang
pelaksanaan persiapan ujian semester ganjil, khususnya
berkaitan dengan kebijakan distribusi soal ujian ke

sekolah-sekolah untuk kela

ncaran penyelenggaraan
evaluasi semester ganjil tahu

n pelajaran 2005/2006".

Kepala Dinas dalam contoh posisi pertama adalah
sebagaj pengirim pesan (sender), kepala bidang pendidikan
dasar sebagai Penerima pesan (receiver), informasi uu
i:::ifdan dosng (message/ pesan), dan informasinya
g a;"erbii}’/ lisan, Sera menggunakan keterampilan
memsh:o?a . Apabila ke.pala bidang pendidikan dasar
o lzm a{)a mlaksud informasi yang disampaikan,
e epa; all( Dinas pendidikan dan Kebudayaan
COntohkme akukan k?munikasi organisasi”. Dalam
edua; kepala bidang pendidikan dasar sebagai

Pengir; :
gl.nm Pesan, kepala dinas (peenrima pesan), masalah
Pendistrilyg;

7 an soal ujian semester ganjil untuk SD
mformasi) da :
DAl e N pemahaman kepala dinas tentang
an ' .
4an persiapan ujian semester sebagai indikator

keberhasilan k

omunikasi organisasi”.

Pen; . .
(1987:§;e}asan di atas sejalan dengan pendapat Lewis

: Co b

suling dmmumcatzon is the exchange of messages
in

@ degree of shared meaning between a sender and

A ecejyey”
Pembagia. Adanya pertukaran pesan yang menghasilkan
n " . .
makng antara pengirim dan penerima disebut
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e
i ini berlangsung
bagai komunikasi. Proses seperti %mezk .
se1 aguh dimensi pergaulan manusia ba o
T:ETd an sosial maupun dalam su

ehidup

tertentu.

ok
i sebagalak‘bﬂ
Dengan terjadinya saling peng‘?ft‘a;‘ihmpm b
an yang dikirimkan kepada penemlt)l:eston o ;
fesjadi perubahan tingkah 1ak{(l,  Jah St
i3 ikasl
komunika ]
emukakan bahwa e el
m:sls]fge to some one in a way that c;llelo;l’;d” i
m
message to understand exactly what t i kep?d'
i i kan pengirl peneﬂ““
munikasi merupa i
kf)‘ orang dalam suatu cara yang mem ® il I
g memahami secara benar apay
pesan |
i it
engirim pesan. ' ool
‘ Robbins (1984:359) men]ela'ska:f neanitg ¥
is the transference and understandms " e, wll®
is the . e ‘
ication, i thing wer e
Commumcatwn" lfds ltt}i:):jght oride is pe'rcewedby ndﬂl'
When a transmitte

¢
oo by the
isioned !
exactly the same as that env hadaparﬂmerupbﬂﬁ

an ter iy
Pengiriman dan pemaham komumkaSl .

i an
substansi komunikasi. Sedang(]i(.kirmkan oleh' pe A
itu adalah bila makna yang di Loh penei®
1 an dimengerti secara tepat O w
pes ‘ |
berjalan dengan baik. e Lol 1
jumlah interaksiie e
Berdasarkan ju i Lomunikasi 0% UW.
i 3 njadi
diklasifikasikan me

2
: komun! o
‘ : Ok kCCll dan et iNME
l}f/;)mumlt(i;lul}(\f\::\id (1995) komunikas!
enuru
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adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang

dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya
diantara dua o

Tang yang dapat langsung diketahui
balikannya. Komun

ikasi interpersonal membentuk
hubungan dengan orang lain.

Abizar (1988) berpendapat bahwa komunikasi
Interperson ] adalah unsur amat penting dalam

Organisasi, sementarg kemampuan untuk berkomunikasj

"2 interperson gl memungkinkan orang-
mengkoordinasi—kan tingkah laku merekg_

, dan maksud) yang berlangsung

: rangka supaya terjalin hubungan
atk dalay interaks;j sosial.

alam

Komunikasi Organis
Verhg] Maupyp
infOrmasi m

asi dapat be

rlimgsung Secara
10N verbal atqy,

Menggunakan mediy
ni Muhammag (1995)

A
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- il
2. Komunikasi Bawahan kepada Pimpinan (Do

Communication)

St i Dins
Komunikasi bawahan kepada' plmg;ﬁzndgpatbﬂ‘
Pendidikan dan Kebudayaan .Tan]lll(ﬂsgempatmKe
langsung pada berabagai sitausl dan kee o
bidang pendidikan meneng.ah dézin 1]( g
ruang kepala Dinas pendidikan anla el
Tanjungbalai, memyampaikan/m;v{l;st W ki
persiapan ujian semester pada e
Tanjungbalai”. Demikian pula, kepzan el
ke ruang kepala dinas menanYakahSUdahselwi 3
penting yang sudah diserahkan apa o

e hal int ]Ugi
i ba1k1 ’ dan y
ada masalah yang perlu diper kepada atasal -

12 .
merupakan komunikasi bawaha

ikasi ¥
Kemampuan menggunakan komun I

! ektifaa,
dalam komunikasi organisasi Szcairii:tiator il
penting bagi setiap manajer atau a n'lungbalaL ;
Pendidikan dan Kebudayaan Tan]ungkin an pE¥
adanya komunikasi verbal memsmtegi an .
identifikasian tujuan, Pengembanga;omunikasi Ly
laku untuk mencapai tujuan. sl omuﬂ‘b’
mencakup komunikasi lisan dan t

|
ot
y g ¢
s di mab
. - tu I'Obes en (4
lisan merupakan suatu p ot {enganP
rima.
o
pimpinal a?ubawﬂh”
§ a a i
isasi kepa® "
menyampaikan keputusa \ota lse®

'

pembicara berinteraksi secara1 "
untuk mempengaruhi tingkah la

Bagaimanapun, seorang

nya dengan menggunakan kata-
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bawahan menginterpretasikan sebagai respon terhadap
k

fPutusan tersebut. Sedangkan komunikasi tertulis
dapat berupa surat, memo, buku petunjuk, gambar,

laporan, stmentara percakapan interpersonal melalui
telepon 3

Komunikasi non verbal ialah penciptaan dan
Pertukaran pesan den

gan tidak menggunakan kata-kata

*perti komunikas; yang menggunakan gerakan tubuh,
sikap tubuh, vokal yang bukan kata-kata, kontak mata,
ekspresi muka, kedekatan jarak dan sentuhan (Arni
Uhammad, 1995). Seorang pimpinan berbicara
*hgan suara yang keras dan wajah merah padam, itu

me . . . 3
n?.ll?dakan bahwa Pimpinan itu sedang marah, radio,
televisi dan lajn]

ain merupakan komunikasi lisan.
Demi

j kian pula keberadaan kepala Dians pendidikan
an Kebudayaan k

dUduk, e, Ota Tan]'}lngbalai dilihat dari cara
%ecara Jap talanberpakaian dan bersikap sebenarnya
Verbg] dengsung merupakan proses komunikasi non
Dendidikamgj;n oorw staf dan pegawai di jajaran Dinas
tetakan |, ?n§ebudayaan Tanjungbalai. Karena setiap
Saty pe Pa%a dinas yang dilakukan meng-ekspresikan

Pesan pady orang lain tentang sesuaty apakah

Menyp;

u

P ]. kkan keramahan, senang hati, gembira, marah
- sedih, Gerg

bir d¥angerakan mengerutkan a
Semu’a:lenun]uk dengan jari, tangan d
i Mengandung art bagi orang lain.

i ®Pala Dipgg Pendidika
Junghalai Menyampajky

is, mengigit
L pinggang

n dan Kebudayaan kota
D surat edaran tentang
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fond
dana Bantuan Operasiot
geLZI{;Ea?B(p)eSr;gi:::cj: Sekolah dasar,sia[\l;a?it;l:;
e ar jangan
r———
llzesala:r??kaas?néengan menggunakln;l\ll;im ;
k:rg:mikasi verbal, yang terkaiF d.engsrll) i;)as i
atasan kepada bawahan dal.am ];]T’?n
dan Kebudayaan kota Tanjungbalal .

lisath
icaraan I**
P nggunaan surat, memo, pemb
€

dan
]ephone
penggunaan bahasa isyarat, teguran, t€ p

hidu®
dengan ke
lain adalah bahagian yang akrab P tugas't“’gas

elaksan g
organisasi dalam rangka ian. Komunikaslotgﬁ“

bawahany ba

A
n
pawahan &
{ san. atau bawahan dengan oSl
dengan atasan, |

ngan
n hubu
konteks pelaksanaan tugi.ls d.a o, napasbw

ikasi dalam organisasi m ot
Komunikas T #
kehidupan suatu organisas, i

1tu
semua personil dapat mencapal' t ]nyampaiaﬂ post
tulisan, maupun isyarat sebagai pe ,
)

ma lain.
: : S 11 u Satu Sa ﬂ
memahami makna perilak g bahwam

‘rogaska
ini, dapat diteg ot
Dalam konteks ini, daj o sistem. DI

organisasi untuk mencapai tu] o
o foud .
berlangsung antara pimpinan

f

suat
: anusia merupakan ool
kehidupan manusia m - Ilm didalamnys €%
iete d :
sebagai suatu sistem kar iliki fungsi an by
AT ang me ; &
sejumlah komponen yang lain dal2 s

: a
: qtu sam 3
atau mempengaruhi s dengan 0}

: ialan
i i stem. Sej
mencapai tujuan st

o sstemls
Salisbury (1996:22) menjelaskan: Asy

—
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parts or components working together as a functional unit”.
Sistem adalah sekelompok bagian-bagian atau komponen
yang bekerjasama sebagai suatu kesatuan fungsi.

Komunikasi sebagai bahagian dari proses kehidupan
sosial dalam kehid

upan bermasyarakat menjadi satu

Omponen yang tidak bisa dipisahkan dari komponen
¢hidupan lainnya. Apalagi dalam kehidupan suatu
Otganisasi sebaly of

ganisasi merupakan institusi
tehidupa masyarakat yang menampung sejumlah orang
Yang bertujuan sama, memiliki nilai-nilai yang di-
Perjuangkan secarq bersama dengan aturan-aturan yang
disepakari bersama.

: Lewis (198741 menjelaskan bahwa ”An organization
 Cruciglly dependent up

On its communication patterns and
Uctivities” g

€cara fundamenta] Suatu organisasi sangat
Pada bentyk dan aktivitas

m :
eneptukan bel‘]‘dlannya perintah, pesan, kebijakan dan
*Pltusan dalam Organisas;.

Munikyg; yang d
Mep

idalamnya a
U Lewis (1

987)) mOdel

da model tertentu.
komunikasi dapat

rikut:(1) komunikas;j
Agal suatu sistem terbuka,yaitu: (1)

A ciri sebagaj he
Organicac:
I‘gamSaSl teri adi seb
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komunikasi organisasi melibatkan aliran pesan,.w
dan saluran, (2) Komunikasi organisasi meml?e ‘

kan tujuan manajemen, proses perubahan., mﬁ[

pertumbuhan, (3) komunikasi organisasi meio®
sikap orang-orang, perasaan, hubungan dan ketera

keterampilan.

Dari pendapat di atas dapat di?ahaml o
komunikasi sebagai suatu sistem memiliki elemﬁmaw
yang terdiri dari pengirim pesan (sender) pen?uan-
(receiver), pesan (message), saluran dan. ) p
karena itu, model komunikasi organisasf m::pat
bagaimana proses komunikasi mengaﬁ.ll?ll te ¢
organisasi diantara penerima dan pengirim Pesa an 0
komunikasi tersebut bisa berlangsungu anse?
seseorang baik selaku pengirim pesan ﬁTa iom ol
penerima pesan atau sebaliknya. Karel?a o far 8%
organisasi dapat memiliki sistem ahrattlasan i
kepada bawahan, dari bawahan kepadaa

komunikasi sesama bawahan. 0w
asi ALV

g

ik
Kelangsungan proses komun balai:men]'

Pendidikan dan Kebudayaan kota Tamu:fda orgatl®
alat yang ampuh bagi bergeraknya car dat e

: n
melalui pekerjaan-pekerjaan yang 'rdkaﬂ et
pimpinan dan pegawai dengan mewuJ o komunlk ,[
Untuk itu pemahaman terhadap mo langsungefekﬂ
menjadikan proses komunikasi akan be;anfaatans Di
sebab dapat diketahui gangguan dan pe i

‘ efe
potensi organisasi untuk komunika

1
'
'
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bawah ini dikemukakan model komunikasi organisasi

menurut Hunt,dkk (1980:36) digambarkan sebagai

beri_kut:
\Iklim Verbal / nonverbal Iklim
J J
— Tujuan Inf;Ir/masi <— Tujuan
T S
Keterampilan perhatian/tdk perhatian Keterampilan
lnterpersonal umpan balik Interpersonal
s TN O

Gambar dj atas merupakan model utama komunikasi
8ai suaty sist

Penerimgq pesan dy

se £y, . .
b em terdiri dari pengirim pesan,

b n balikan. Interaks; antar komponen
N menentykap corak komunikas;j dalam prosesnya baik
alam Organisasj maupun komunikas;i biasa/inter-
Personal dap komunikas; massa dalam interaksi sosia].
ngan depj ses komunikasi berisikan

b kian sebuah pro
engjr; . ;
adalgllr:man informag;i yang wujudnya secara umum

. Pesan yan g
menjadi kabur atay hilang sam sekal;.

A 8angguan darj faktor iklim organsiasi atau

teram i :
pilan ‘terpersonal dap tujuannya. Untuk iy

A
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fungsi pesan /informasi pengirim dan penerilliﬂa?@“”
menjadi sangat strategis karena makna yang d .
pengirim pesan harus diterima dan diint-efpfeml
penerima pesan dengan benar dan memberikan

Berkaitan dengan hal di atas Lewis (1987:8)111“"};"h
kan : "organizational communication is success :cbi‘"‘
sender of a message and receiver of the messdge? w
high degree of similarity in their assigment of meanitg?
message transmitted” . Bila penerima pesan dankesaml‘“
pesan mencapai tingkat yang tingg dalam
makna pesan yang dikirimkan atau dipertuar L
komunikasi, berarti komunikasi itu berlhas ’Okatau
penting dicapai oleh setiap orang kelom
organisasi dalam komunikasinya. i
ikemukaka?
bagai suatu®
an ¢

Untuk lebih jelasnya dapat d
elemen-elemen pokok komunikasi sebg?
sebagaimana telah disebutkan pada bag!
yang terdiri atas :

i

(1) Pengirim Pesan

o

b

Kedudukan pengirim pesan (Seﬂdefs)es . mumkﬂ

pemancar atau tempat dimulainya p“;i Pt 'dak‘:’“

Tanpa adanya pengiriman pesan l;?ml:eora - divld::
jadi iri an tersebut bisa S€O= oy

terjadi. Pengirim pes el /

kelompok atau masyarakat yang 1 £ pene:&‘

bertujuan untuk menyampaikanny '
pesan. Hunt (1980:37) menjelaskan :

o ggion
n
person or thing that actually sends the
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situation, the sender is probably the person doing the talking,
but people can also receive communication sitimuli from
objects”. Dipahami bahwa pengirim pesan adalah

S¢Seorang atau sesuatu yang mengirimkan informasi,
atau yang berbicara kepada orang lain.

(2) Pesan

Pesan adalah susunan simbol

orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi
dengan orang. Pesan

(message) pada dasarnya mengandung
ll}fonnasi dengan tujuan tertentu baik umtuk kepentingan
SIPengirim maupun untuk kepentingan sipenerima
(receiver). Pesan itu terkait dengan individu, kelompok
atay c?rganisasi yang bernilai positif dan bisa bernilai
:;i?gﬂt;?a;tung pada kepentingan sipengirim dan
o no- eS?Ln dapat dlsampalﬁkan (.1engan ve.rbal
K delrll verbal l'gahkan melalui n?edla komunikasi
dikirimly mg?n tujuan menyampaikan pesan yang

elalui saluran tertentu.

Dalam komu

PenCiptagn dan pe

yang penuh arti tentang

nikasi organisasi senantiasa terjadi
e rtukaran pesan dalam seluruh aktivitas
asi. et el

®an dalam organisas; ini dapat dilihat

apa kualifikas;
thasa, peper: siyang berhubungan dengan

i ‘¢Tima yang dimaksud, metode difusi dan arus
n darj pesan,

Pengkla “ o
dibedakan aSIﬁkaS‘an Pesan menurut bahasa dapat pula

ta
Verbal dgly >Pesan verbal dan pesan non verbal. Pesan
M organisasi misalnya seperti surat memo,

AL;
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pidato, percakapan. Sedangkan pesan non verbaldalﬂ:
organisasi terutama sekali yang tidak diucapka“;t:
tidak ditulis seperti bahasa gerakan badan, senm;;
nada suara, ekspresi wajah dan sebagainya. ~Seda1:lg at
pengklasifikasian pesan menurut pene'rlma1 P:span
dibedakan pesan internal dan pesan ekste.ma: 5
internal khusus dipakai pefgawai dalam organisash 4
memo, buletin dan rapat-rapat. Sedangkan P
eksternal khusus untuk memenuhi kebutulhan odengﬂﬂ
sebagai sistem terbuka yang berkaitah €
lingkungan eksternal masyarakat umum, Sep°
hubungan dengan masyarakat, pelayana® um
lain-ain.

um &

(3) saluran

Saluran adalah alat atau jalan TAHS digu;:k:elf
pesan dapat disampaikan oleh Pengi,rlm pian ad
penerima. Saluran yang umum dlgumlbutbisaV“la
gelombang cahaya atau suara. Salurafl teljsesepeﬂi M
berupa alat tulisan, penggunaan medla_lam
radio, televisi, film, telefon dan lain-ain.

(4) Penerima Pesan o

1 i gdalah®
Unsur lain dalam komumka'sl adisan ol
penerima pesan. Dalam hal ini penerlm:: i
ang menerima pesan A1) if
adalah seorang yang e 19803 |

nya untuk tujuan tertentu. nfommtionis‘

i he i
menjelaskan: ” the person to whom t
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X » . .
the receiver”, Penerima pesan ialah seseorang yang

menerima informas;. Kedudukannya sangat menentukan

penafsiran pesan dan makna informasi yang diterima dan
sekaligus menentukan b

alikannya. Di sini diperlukan
adanya keterampilan penerima pesan dalam menafsirkan
dfm' memberikan pemahaman terhadap arti pesan yang
dikirimkan oleh pengirim pesan dalam komunikasi.

(5) Balikan_(umpan balik)
P Kemampuan S€orang penerima pesan memberikan
Pons terhadap pengirim pesan menunjukkan tingkat

balky T penerima pesan, Hal itu akan menentukan
Ball nyar'1g diberikan kepada pengirim pesan tersebut.
dlikan bigg sesuaj b

denganh s b isa pula menyimpang.Berkaitan
al Ini dlt » S
in both gl e egaskan bahwa Feedback 1S important

Written communication. |
j A |
Ry ; helps to keep

Umpan balij ;

W penelitian tor
Sebagaimang dike
AN bahwy Manaje

hadap pegawai industri

mukakan Koehler (1981)

men ley
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i dan mangf
biskan 81 %, o

' | kedua mengha <

mar{a{(ertile:emeenghabiskan 87 %. Penehtzivt:a.l o

¢ e'uikan bahwa dua kelor.npok ;);g% e
gltimm] anajemen itu menghabiskan

s nikasi.
waktu mereka dalam berkomu il

iti i menun
Hasil penelitian di atas osels

leasi dalam Pf
komunikasi i
tingnya peranan e
e 'erien terutama untuk mencapal fe]ktif, o
;uma]s kom’unikasi akan belangsung em bt
rose i
cipta hubungan baik antara pemt cﬁard (1988:397)’
th Ig)askan oleh Hersey dan Blan s gt
e i tui rganisast: OF 75
tujuan o il
untuk mencapai B
bagwitand and use the process of com
under

an bak u®

» Berarti perlu adanya hUbuniecuali Y am

e o lam organisasi tak ter !

komunikasi didalam e upu“
pabfik”lma

ndidikﬂf"

' di
pengelolaan tugas—tuga.s fue
organisasi bisnis, industri, pe1 g
organsiasi keagamaan, sosial, P

oo
Horiz"
Komunikasi Sesama Bawahan (
3. Kom

. * ng
Communication) i

Jang?
dapat be" N

Komuniasi sesama bav;;a i
antara kepala seksi, dengan Kepmunikasi il nnsK
elakukan koordinasi tugas. KO : mhalpembua e
E] n dengan kepegawaian dala e 6 iau
anga
emf aii berkala untuk bulan e, ::;ﬂ}
kenaikan gaj e ’
dikomunikasikan agar ap

i ke
egawal
dapat cepat disampaikan kepada p
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pembuat daftar.

gaji agar pegawai yang menerima SK
kenaikan gaji

berkala tepat pada waktunya akan
Merasakan kepuasan kerja”

.

Jadi komunikasi antara sesama bawahan dalam

komunikas; organisasi di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kota Tanj ung Balai dapat berlangsung dalam
kerangka ko

ordinasi tugas, dan menyampaikan masalah-
Masalah yang dihadapi dalam bekerja baik dalam saty
Unit kerjy

Maupun antara saty dengan unit kerja
ainnya”,

Blektivita Komunilkas; Organisasi

Dewasa inj diera otonom; d
Pendidikan dan kebudayaan,

an kepaly sekolah ditunut
i €ngan mep,

YA 88unakan ke
®Njalankay, kepemi

adala}, Mampy dop,
OMunikygi
ungSi e

aerah, para kepala Dinas
Pejabat bidang pendidikan,
untuk memimpin dengan
terampilan berkomunikas;.
mpinan dengan baik salah satunya

mauy berkomunikasi secara efektif.
sasi dan inte

lam menya
W, AN program kerja
secar interng| dan ke

rpersonal mempunyai
mpaikan ide, gagasan,
kepada Semua personil
pada masyarakat secarg

> asi interpersonal yang efektif menurut
keduabelah;:nmad’ 1995:176) akan terjadj apabila

Memenyhj kondisj berikut-

A
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1) Bertemu satu sama lain secara personal
2) Empati secara tepat terhadap pribadiyang lai“df"
berkomunikasi yang dapat dipahamisatu samabi
secara berarti, |
3) Menghargai satu sama lain, bersifat positifdan¥
tanpa menilai atau keberatan, n
4) Menghayati pengalaman satu sama lain deﬂg:ﬁ
sungguh-sunggguh, bersikap menerima danenp

satu sama lain, _ %
5) Merasa bahwa saling menjaga keterbukaan dan;gau
yang mendukung dan mengurangi kecendert
gangguan arti, u
6) Memperlihatkan tingkah laku yang percaaF’
dan memperkuat perasaan aman terhadap yané

il

Selanjutnya dijelaskan Supratiknya (.lgzézﬁiigt“
keefektifan kita dalam hubungan antar pribadi i
kan oleh kemampuan kita untuk meng-komu;p
secara jelas, apa yang ingin kita sampaikan, mhezrang )
kesan yang kita inginkan, atau mem-pengard :
| sesuai yang hendak dicapai. L

Menurut Locke (1997) keahlian hUbunﬂIﬂI"
manusia (people skills) penting sekali karena kepea i |
| merupakan suatu relasi yang bergantung P mﬂ

. Ke
ikut.
| amdatatl >mimpin dan para peng pes
 antara seorang pemimpin dan p roses MEM

: i : m
- Interpersonal juga amat penting dalam p L ikut me

L SHTE in untu
| inspirasi kepada orang-orang lain
implementasikan visi.
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Menurut Supratiknya ( 1995) keefektifan hubungan

antarpribadi adalah taraf seberapa jauh akibat-akibat dari

tingkah laky kit sesuai dengan yang kita harapkan. Bila
dampak darj ko

' munikasi menimbulkan reaksi orang lain
Sesuai dengan apayang diharapkan maka hal mencapai

"5aran. Itu berartj kesan, perilaku dan reaksi yang

lompgl 0. o 4 dan Perasaan makq Seseorang atay
Sel “ra objektif melakukap komunikaSL
Clanjy
bahyyg kOJ tr:.’i L"‘1W dan Glover (2000) menjelaskan
Mencapy al asi efektif dalah amq¢ penting dalam
keberhasil :]emen clekeif sekaligus menentukan
T pimpin i
})ergUma Bl keterp an. Dj banyak sekolah atay

R g
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Lebih lanjut dijelaskannya kOfnunikalslh Ym
dalam pendidikan adalah penting, tidak bole o
sederhana karena prosesnya kompleki memimpiﬂﬂn
pembelajaran dan pengajaran dalam tugas kepe
misi pendidikan.

Menurut Locke (1997) para pemimpmls;ll‘:legsz;:‘i
umumnya memiliki keahlian interpersost’laak1 o
kuat, mampu berurusan dengan orang ba?h o
serta penuh perhitungan. Bahka.nksa jasan a
interpersonal yang mempengaruhi Pﬁ) g
dan efektivitas kepemimpinan‘ adala Eutmen |
ditunjukkan pemimpin. Perhatian terse(:i e /0
(1) bertindak dengan sikap bersahabat e
menunjukkan kepedulian terhadap Pz i
memperhatikan kesejahteraan par ccaa i
menunjukkan kepercayaan dan rasia p,problem !
berusaha untuk memahami prob e“; b
bawahan (6) membantu perkem.bal(;gi ) e e
menuju karir yang lebih tinggi, dam
informasi para bawahan. o

Jover ™
Pendapat lain dikemukakan Sue gj:lcfmm“"iwn,
bahwa: effective leaders need to be effecu in COmﬂ‘mm’cafc'l(c
with both individuals and groups- especid yndapat ini
their ideas and vision. Sejalan dengan peonal i k
(1997) berpendapat keahlian interpefsemimpin unlatuin
juga penting dalam upaya para ::nbllju o
danme™

k

. . & asd ‘reKa m
mengkomunikasikan visi mereka, .
BRI, -
untuk bergabung dalam jaringar
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Oleh dukungan dari para anggota organisasi. Keahlian

U antara lajn mendengarkan, berkomunikasi lisan,

» Manajemen konflik, dan menaksir

s Fomun munikasi organjsas;
o 3 S§1 OT8anisasi dimaksyd adalah
. mallpunI])( 4 Uinas dengap, kepala bidang kepala
Wtausgh, endepa U Demikian pula kepala
Mem, ; " A ‘;ra, kepalfi seksi juga Secara aktif
alay HYB.IInn au.ker b kasi dengan kepala Dinas
Selain ; , arapal fan berbagal Persoalan kedinasap
Rcara g amSta d‘an Pegawai gy, berkomumkaSl
A ’ indik ! .
b:ir]zna tida Menjalankay, kommpang ot Peterzan

munikag; org

anisasj Yang
Bagy;

hUl)ungg ‘m;:ap E komumkas1 dan keterampllan
Unty il ) pakan fasilitag kemampuan
e, CTjasamgy dengap, semugq orang dap

ek, : YOSffS MOtivasi dql, Menjalank,
ey Oﬁemlmpinan. Keahligp, mendengar]x(an
ing Pemimpjy, embangyp, kepercayaarr:

.
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unikast |
baik lewat komunikasi formal maupun kom

informal dengan orang-orang lain.

imiliki Dinis
Keahlian mendengarkan yang dlmll.lkl k?j: v
pendidikan dan Kebudayaan kota Tanjung

: isast
; komuniaksi organs
dioptimalkan dalam menjalankan kepala sekolah meng

) i n seorang i
sehingga memungkinka mereka mengené!

gunakan segala ide dan perTgalamar'l .
orang lain sebagai sumber mformal.s i
tersebut merupakan sarana pent.ulxg i
informasi untuk mengembangl?an visi, m
pengikut dan membuat strateg.

hingga keahli®

i

othaSi para I
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1 STRATEGI SISTEM
} DALAM MENCIPTAKAN

Oleh: Mesiono




Pendahuluan

etiap sekolah harus tetap ada di masyarakat. Darj
Sdulu sekolah juga ada. Sebagian ada yang sekedar
ada, Keberadaannya hampir tak pernah berubah
®Pada yang lebih baik, Adq yang mengatakan sekolah-
Wajalan dj tempat. Hal yang terbaik, bahkan bukan saja
"3, tetap sekolah harys

dikembangkan. Mengapa
Sekolahy Perly dikembangkan? Sekarang inj masyarakat

“hgan segyl, aspek kehidupannya sudah berubah.
tkola juga haryg berubakh.

 Untuk Mmenjadi eksis d; masyarakat, sekolah perlu
dikelo], secara |

aik. Pengelolaan sekolah secara bajk

"TaIt sekolal, arus dapat mengakomodir harapan

Masyarakat terhadap sekolah. Ity artinya, kepala sekolah

Untutan lingkungan dj sekitarnya yang
147

rus Merespor, ¢

TR
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mamp!
semakin meningkat kepada sekol:ilh lag;ir s::oll;}:kualitas
. : S
: k-anak menjadi lulu :
menyiapkan ana

unggul. .
Menurut Bryson (1999) bahwa pimpinan %=

i fekiif i
publik harus menjadi ahli strategi yang €

. icinya dan memi#
isasi mereka ingin memenuhi misiny2
organ ‘
i masa depan . .
kan anggotanya di masa dep i

i hal
Para kepala sekolah, seperti arusmCW

organisasi bisnis, industri dan 'lzeua?in;:eﬂa“ glod
bangkan strategi yang efektif un o
keadaan yang berubah secara cepe lkan, peot

isasi sekolah harus dimaksim hannya b
Ziri\a;:fsaatkan, dan kelemahan—keler:l\;taSi i
dieliminir (dikurangi) di Sampll(f I:\pinnv&
bagi kelangsungan sekolah yang dip

.49), mene

Hoy, Jardin dan Wood (Zooiii)mge b
bahwa: The problem of how best .to o i
c:lleges to develop quality from within 1:) ash”
tackle”. Pendapat tersebut menegaSkf:h’seko i daz
ada kesulitan besar bagi Sek(:)erasal i 10
mengembangkan kualitas yang
manajemennya. i L “;Z 25;;

iadi litan '
Mengapa ter]ddl kesu l mana]emen Cukup

bangkan kualitas dari i“temadua alasan Ya[;gahhiﬁ

sendiri?. Setidak tidakm’; ada e geten ¥
2 H . ton PR We

e (llh tidak memlllklnl:iete sel(olah

bahwa para kepala sekol dan ko

ourd,
yang penuh bersama guru-gut
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untuk mengadakan inovasi dalam berbagai bidang karena
tethambat olel, atur

an yang secara terperinci tidak
Mengatur sejauhmana

hak dan wewenang mereka untuk
sebuah Pembaharuan, (2) Ke

Sekolah

o Yataannyy jpj terjadi dalam Upaya
: C:Sﬂll)tram dxbeberapa N€gara maju uneyk menggal;
Erak:z kag MANa terciptapy, sekolah sekolal, unggul
i g A (‘1{3 Perubahan yapg sangat besar d; bidang
Pendidikag e di Inggris sebagai Manajemen
disely - ya.n 8 di Amerik, Utara dap, Australia
ey Distragj Pendidikap Kesemuanya itu
R 19g embugt banyak ide yang muncy] sejak
Pl gy, elm}fl?ﬂtara di Indoneso, gerakan sekolal,
erjad; Sejak az; 1;n§gUL tau sekolah model tela},
k ) an. Nam : :
Peadaan tersebyy ary te un' e s.ekolah -
ersoalanﬂ ada] Tasa dlmulal pada 2001.
Pergury, ah apakap, sekolah atau suaty
atay SSecara Otomatis men; di
pl tau g njadi sekolah, unggy|
hgan Sebutan [

DR baru big,

—
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ke anh
bergerak untuk melakukan suatu perubahan

pendidikan yang lebih baik?

erikan

Bagaimanapun tidak ml.ldah Pdn?rf;n;?nbuhnw
jawaban yang pas. Namun setldak-t;( adeYan b
kesadaran untuk suatu Perul?ahan : tzrus meners
baik perlu dipupuk dan dibina Secari'aSanpendidihn
Lebih jauh bahwa sebuah sekolah atau ?:nenyandangg
baik swasta maupun negeri tidak mesti kup dengan B¢
plus atau unggul terlebih dahumi,iudahulu, ertin
disain perencanaan strategis terls : b
ke arah perubahan dan pengem ar:g o ik
; dipel’ki"al“ln paﬂ
kurang M

Mencermati penegasan di ata
beralasan untuk mengatakan ba(fllwung
kepala sekolah dan guru—glll(rit:1 ict;nalz; merancafl\)g s:at“

emampuan yang mems i
llzccwr:sep r[))ercnczmaan strategi.k UEFUk :ﬁ;akgxami "
sekolah. Paling tidak, hal 1t1.1 .lia g
kurangnya keterampilan mama]erla1 1()1 o chan?

isebabkan penguasaan koseptua b el
disebabkan pengu ?s e anie
sangat minim sekali. Langkah-la i e
para kepala sekolah untuk menyal ; diperlubm'
masa depan yang diinginkan mutia

sud?
: dalah,
Hal yang mengkhawatirkan 2

merd
ingnya
NGO e akan pentln m
munculkah kesadaran £ Sekolah,paras ’alguamﬂy
pengembangan sekolah?. Kepa

ineqama
rjasa
S beke
guru dan komite sekolah haru i dan prosP°
: istensi :
memikirkan secara serius eksisten 4 aph

: litas sep®
yang ada di lingkungannya. Kua
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diharapkan, lahir darj sekolah? Untuk ity diperfukan
Strategi bengembangan sekolah menjadi sekolah yang

benar—benat unggul, dapat berkompetisi dengan sekolah
Sejenis dan sama jenjang yan

, akan tetapi juga
p fokus darj masukan (siswa), kepada
". Dengan kata lain, kepala sekolah

untyk Menjad; sekolah unggul,

Tanggung Jawaly Sekolah

uhan Interng] dan ekste

mal sebuah institus;j
tuk Memperhaik; se

Meneryg duk cara sistematik dan terys
Prody :
pemasara ; pelayanan, Proses produk31,

Pengemp, i 4Yanan, teknologi, pelatihan dan
S “Ngan Persone] geop
ek()lahu

Rtk g . tﬁ Penggunaan informas;
Mela]y; Upaya v, 3 rus dipercepat membenahmya
Memly, o raY N8 Konstryky;f dan kreatif dengan
Sekoly sec af;gb:?t fancangan Peningkatan ke, dan
’ntflayamSe 5 th efekeif, Intinya agar sekolah
Sekolah. 4 Optimg] kebutuhan pihak terka;e dengan,
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Menurut Drucker (1999) setidaknya ada dua tujuh
utama sekolah, yaitu: pertama, mendidik pelajar dalam
berbagai ragam akademik atau keterampilan kognifl.f dan
pengetahuan dan mendidik pelajar dalam pengembangan
individu dan keterampilan sosial serta kebutuha

. : an
pengetahuan untuk pekerjaan fungsional dan sec

sosial danm politik.

Apakah yang menjadi elemen dari perad d?n
tanggung jawab yang menandai pekerjaan mani'llef
pendidikan?Ada sejumlah perbedaan dari keterampi®"
teknis, hubungan manusia, dan ko l daglml |
pekerjaan ketua jurusan suatu perguruan/ akademlwi;fs
para dekan dan peran kepala sekolah sertd para pené? at; |
Bahkan ada sejumlah elemen umum . pefa? dar
tanggung jawab yang menjadi bagian o
pekerjaan manajer pendidikan tertentt:

W
bertugas dalam stk

Setiap individu yang ; sebaga'l
kependidikan formal adalah dikategorika®
(1976: 4) mere
b dalam merenc?

569
rta mengeva\hlélsl pro

gaskﬂ“' i
manajer pendidikan. Bogue Jan
orang yang bertanggung jawa
melaksanakan, dan mengawasi s¢

' : 1ilan. FUD
pendidikan adalah manajer pendldlkatll o \
ari seorang manajer P

pertama dan utama d p
juan org

atau bisnis adalah menjamin tujud

dinyatakan dengan jelas dan dipahami. 1 b |
. ala$

Ada tujuh kunci tanggung jawab kep i |

. sikan K€

terhadap sekolah, yaitu: mcmpromobll; utkan pudat? 1\

keteraturan lingkungan sekolah, me an] |
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sek :
me;’alz\a::ilaczltan ge-ngan pe.rbaikan ber-kelanjutan,
N datp;en allan pemngkatan_ptestasi pelajar
standar, memant, melaksanakan penilaian berdasarkan
i audrencana peningkatan mutu sekolah,
B dankeuanginsekolah
yang baik dengarll) rtesmsl sek.OIah’ melakukan komunikasi
g eman.selawat, orang tua dan anggota
memajukan pembelajaran siswa. Oleh

saty - fengemly roses

Pembel... perbe angan i
bela]aran d andaan kepada R ¥ kualltas
Menyediakap Tangg; Jaran dan
Sangan d'dn
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Personil sekolah memerlukan bantuan dalam
berbagai bentuk pengembangan yang diinginkan.
Tantangan inj adalah bagaimana menciptakan suatu
tanggung jawab sistem untuk mencapai kebutuhan
Pengembangan sekolah mencapai kualitas unggul?

Pendistribusian tanggung jawab. Siapa yang
seharusnya berta

Nggung jawab untyk memutuskan
apakah proyek pe

Nasional, Bhnac
» Dinas Pendiqiy

an KabUpaten/
Ngengiyy, T kepala sekolah, dan gury gur,

un alOkasi sum

!—'.1:-“
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3) Interve
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akan dihadapkan deng
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nsi. Dalam memilih cara cary pengembangan
olah yang beraga] dari luar (eksternal) biasanya
an beberapa dilema:

Pengembangan dapat dikena]; dengan sejumlah

Ngembangan sekolahnyg
Pengembangan sekolah dapa¢ dikenalj dengan
dorongsy Sejumlah sel, untuk mendefinisikap,
keb\ltuhar\ Mereka dan me ulaj Pengembangy,
sendirj. Sebagy; ontoh Mengusahakap, Pem
biayaan dan ¢y, ngan Profesiony] atau ygaly
Yang dapygg memyyqq kejelasan, Pengertian apakal,
Personj] sekolahy €rasa bahyy kolahnya ha
Melakukap Pengembang
Pemeﬁﬂtﬂh, (pe ilik sek, ah), dapa Mengusah,.
:;Illl:l?:lt:l?lke angan ¢, tapi hal jp; Melibatky,
by berapa by, biaya yap,
Mangl, : Untuk lah tersebyy, Yan
i, L:g terbajk N bertahap, atay
" Ry dih PXan yungyy)
SSuaty |,
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aumereld

i at
diberikan sebagai dukungan umum gt
mesti menyediakan dana untuk tuj

khusus.

A
Pemerintah (pemilik sekolah) d?f):sti;nit ‘
mempekerjakan tenaga ten?gafprisikanoleh \
berarti haruskah kurikulum d-ld'ebm e |
perwakilan luar.? Dalam kasus ini 1e;3§tau A
cara cara yang harus dijamin sek;) a i
guru? Haruskah pemilik sekol;i mis e
kepada bantuan profesional’ Jen

erhadid
apakah yang sesuai! Adakah kebutull::ﬂt
ahli umum atau spesialis’ Harusataubanman
dipusatkan atas tahap permulaall(n o
disebarkan melalui seluruh proye ﬁzh .
sekolah? Haruskan pemilik sekObangan i
tkan bahwa proyek pengem 3 m At
dilaksanakan dipatuhi SeCaTie ’ idorot®
terperinci? Atau haruskan Iflen " denga‘;
untuk membuat penYeS‘{af bijakandibuat.?
lingkungan? dimanakah gar{sw:\b b
Dan siapa yang bertanggungJ2 iperlakuw

hd
Apakah tidak seharusny2 sekola "
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secara berbeda sebagal sesud o

 coiumlan’
: sejum
Karena sebagaimana diketahui €] ¢ tentt®

s
menmiliki perbedaan yang sangat b° and?
cara cara yang ditempuh dala i
sekolahnya. Perlakuan yangsa
hanya berisikan mengard

ngem
m menge ks

secard

h bantut® |
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kelanjutan hal hal yang tidak sama. Haruskah
pemerintah atau pemilik sekolah memperlakukan
-~ sekolah dengan cara yang berbeda? Adakah
tujuan yang baik dari intervensi eksternal
disesuaikan untuk setiap budaya sekolah? Dan

Perbedaan karakter untuk problema tertenty
yang harys dihadapi dalam

sekolah? Laly saran yang b
membantu sekolah yang berbe

Menciptakan sikap, untuk me
yang berbeds_

pengembangan
agaimana akan

nerima perlakuan

. diterima
! 1tu adq beberapa
| alam memilik Pengukuran
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. Untuk mengembangkan pemantauanha;:}l |
pengaruh proyek pengembangan sek.olah ;ll(an
biaya harus dapat dipertanggung]‘awab.fli-1
Disini harus jelas waktu penggunaanhl:lz
sehingga dapat diprediksi pengaruhnya teri? !

kualitas pengembangan.

Efektivitas Strategi Eksternal

akan semvt
Pembaharuan sekolah harus menggun ane "

i
sumber daya dan teori perubahan yang Ses}l::s Vi "
inginkan perubahan sekolah membawa

yang harus diperhatikan antara lain:

1) Kita harus selalu berdamai dengan

reformasi sekolah.

2) Sekolah sebagai suatu le

s Jainnf
dan sukar berubah terbanding Orgams:s]l(ukan ¥
3) Kemampuan membiarkan orang i o

atdi akhir ef]

baru, yang hasilnya akan terlih e
a
4) Segala sesuatu bergantung kemampu :

gt

i seko
Ada banyak alasan mengapa reformast : ol

: . masyara :
| Sebagai institusi yang penting bagi m;azm e hade?
harus membuat pilihan yang maf‘tai J— denga“
sejumlah dilemma yang rumit. Tida " alit

mudah dapat menjawabnya. o3t g
" populer termasuk ke dala@ .kallazszran bt Ao
sekolah adalah menciptakan vist dans

pihak P"neml‘mg

if
mbaga bersifat konferva

embd
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tetapi sebuah sasaran tanpa melalui perencanaan yang
baik takkan ada gunanya.

Inovasi adalah proses pembelajaran berkaitan
dengan suatu tingkat ketidakpastian yang paling tinggi.
Segala sesuatu akan sering mendapatkan hal hal yang
jelek sebelum mereka memperoleh yang terbaik. Hal ini
mungkin sederhana untuk mengetahui bagaimaan
pengembangan sekolah menangani peningkatan kualitas
baik dari dalam maupun perlakuan dari luar. Kesiapan
sekolah untuk memperbaiki usulan reformasi yang
bﬁ?vatiasi sangat terkait dengan ketersediaan sumber daya

disekolah, Banyak sekolah yang menghadapi problema
berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum, proses

Pengajaran dan disiplin. Sedangkan ada sebagian sekolah
menggunakan orienta

tindakan dalam mena
mul

si sasaran maupun orientasi
ngani perubahan sekolah. Pada
perszrza Perencanaan dilaksanakan dengan merangkul

AN persoalan yang salah , melakukan negosiasi,

men q1: .-
etapkan pilihan pilihan dan memutuskan strategi apa
Yangakan digunakan,

Tekanan dan dukl.ln
dalam g

Pemerjp

gan adalah dua hal yang penting
nteks pengembangan sekolah. Tentu saja
an petltlil}jllflljérah bertanggungiawab untuk menentu-
sekolah, i _]angka Panjang dalam pengembangan
Pemenuhgp rlzl }S:penuhnya adalah hak untuk membuat
sekolal ey ” utuhan siswa, guru-guru dan kepala
Memper, pl, tekanan tanpa dukungan akan sangat

garuhi arah tindakan dalam pengembangan
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sekolah. Hal yang sangat mahal dalam perubahan adalb
mencari dukungan yang diperlukan.

Tanpa dukungan para guru hanya akan sekedar
melihat masalah. Mereka secara otomatis memperdle
beban tanggungjawab. Jika masalah tersebut a5
ditangani dalam tindakan yang konstruktif harus a0d
suatu atmospir yang terbuka, suatu penerimaan terha((lhp
keinginan dan berbagai macam penda})at 1ani
mendorong sekolah untuk mencapai kesesuaia® ol

bagi sekolahnya.

Dengan dukungan, kemudian menangkap
untuk melakukan pelatihan dalam suatt penge® an
sekolah tertentu khususnya di daerah, Pe“gemb;nlim
manajemen untuk memanfaatkan W‘fktu‘ a‘maﬂ
merefleksikan proyek pekerjaan sesuai kein® o
melaksanakan perubahan. Keberhasilan membUt; o
pembaharuan pada sekolah di tingkat daerjd };anYﬁ

. ih darl
reformasi ingin berhasil maka lebib g

menempatkan buku buku sumber belajlilf an a
lain di sekolah. Atau membuat strukt ksebuah

n
kurikulum atau menggunakan waktu. o o
perubahan memerlukan waktu yang panjatie ak
kolah harus meref

de untuk beberaP?

peluant

yang sistimatis pada setiap s€ rahu
perencanaan, ada satu periode | elajafa“dan
Kepemimpinan dan kerja sama lmtas‘ mata psis‘”a ; ora¥
kelompok kerja memerlukan keterlibatal ; s
tua, dan pihak terkait lainnya dengan sekoi2

aya
memerlukan budaya perubahan alam bu |
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Hal inj it :
memungkinkan untuk memberikan reformasi

§ e
Sictz::bt&z;gamm sebagai proses pembelajaran.
ahkan bahwa reformasi merupakan peluang yang

unik bagi sekolah
untuk pengemba -
Pembelajaran organisasi, Fmpangan menuju kepada

Ref; i
hmvab:rimam mfem.erlukan modifikasi sistem. Tidak
) 8t personil di sekolah yang harus melaksanakan

Proses :
Dembeﬁvz:::}z:el:;)at.al 0. Hal yang sama juga memerlukan
N bagi pemerintah dan perangkatnya pad
a

Ibagai tin. ka
‘ngratan, Hal inj b
Yangberbeda, Yang penti erhubungan antara tingkatan

' n d
diupayakap, i g dalam melakukan reformas;

i })ada tingkat nasional. Untuk
tmasi kita haryg bekerja dengan sem
ua
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Lalu, apa yang menjadi alasan posiitif untuk melakukan

perubahan’

Menurut Newton dan Tarrant (1992:10) Beberapt
alasan positif untuk suatu perubahan adalah:

.1+ o enting 00
1. Inovasiselalu dan akan tetap menjadi pentmgd
menggairahkan

2. Perubahan menciptakan pilihan yan
untuk pribadi sebagai konsumen maupu

pekerja
3. Perubahan dapat membantu perkem
dan membangun profesionalitas. .
4. Perubahan membawa lebih banyak plhli:t
kelompok yang bervariasi untuk penempataf; x
5. Perubahan dapat menjaga segala sesuat :
dalam proporsinya
6. Perubahan mendorong tindakan
studi integritas akademis dan pra

7. Perubahan menciptakan kepercayaal:

menyinari kekuatan 10t e
g menutup!

g lebih bk

n sebagel

bangan Pfibadi

fu
iset dan memba®

eek kesehari?™

Perubahan dapat
keterampilan dan atribut yan

sekolah. g a

: si ki
9. Perubahan konsisten dengan toleran

. pisasian:
individual, budaya dan keorga entil payo d

10. Perubahan dapat memproduk (expon

dari alokasi sumber daya. baog® i

11. Perubahan dapat membantu perke

individu.
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12.Rerubahan d;
apat menarik k :
perhatian, epentingan dan

b

perubahan dapat membantu perkembangan ke-

Sesuaian dan r. s
asa tujuan, dari ;

» dari pekerjaan men :
tawar menawar tujuan, - ghadapi

Serty hak h

aKyan :
am pembe] g berkaltan dengan

“aran serta pen

gembang.
Mayang baik dep, g

gan Orang
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. yiyan yang muli
lain dan penataannya untuk mencapai tujuanya

perlu diwujudkan segera.

enting
Kita dapat merasakan bahwa Sumb-erd]ilzgitlfﬁlat »
dalam organisasi apapun adalah manltljllila-m il
kita juga merasakan bahwa pemben B il
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dlup'azlai aiﬁl?fn utama. Sumber daya Yangkianf::git hasi
?n??];ihiaik diarahkan untuk menentu nat " ik
e ik daripada merespon secard . ng salah
yar?gd??al hal yang mengarahkan ke ]ala;;akasuspﬂ’
;Zgiapermasalahan tidak lagi diselesalkﬁln;eini b ermales
kasus. Sikap proaktif dalam hubunga
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keputusan strategis tentang car e
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itu haruslah menjadi sikap mite sekolah: Bila

at ditﬂhan
dap unty

fah,
Keinginan yang bes :
i dan ko

ara guru, pegawai we

: han itu sendiri akan melanda e

St dalah adanya pandanganl o o
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Ptrsgad?nsei](olah unggul atau sekolah P

menjadi

nuhﬂya
i tidak sePe™
Imej tersebut e
laye sangat mahal. | 7
b1ay;1 y?\;‘fmun hal yang terpenting 211 agkah gt 'aﬁgi
Sa‘ad. an bahwa banyak langkah- arllj % 7
; u
kesi :is untuk memulai sebuah per
strate

sekolah dengan hanya sedikit biaya.
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Rothwell, Sullivan, Mclean (1995:9) menjelaskan
‘mganizationa] development is primary emphasize is on

telationship gng procesess between and among individuals and
is influence on the

groups, it s primar§ intervention

telationghip of individuals gng groups effect an in fact on the
"Eanization as systems. Bermakna, pengembangan
Organisasi sangyt menekankah pada hubungan dan
pros'es antara berbagy; individu dan kelompok dalam
re;htas Suasana yang saling mempengaruhi dalam
Organisasj sebagai suaty sistem.

Lebih lanjut dijelaskan Rothwell dkk (1995) bahwa
gembangan Organisasj mencakup hal ha].

Perspekeif jan,

gka Panjang dap,
Pemecahgp, Masalah kinerja,

arus didukung oleh Manajer puncak.
Menekankan isi

tidak kaky. Strategi
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o ng muli
lain dan penataannya untuk mencapai tujuanya
perlu diwujudkan segera.
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sekolah dengan hanya sedikit biaya.
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dalam karyanya Managing Change In Schools mengungkay
i berikut

kan rencana aksi untuk suatu perubahan sebaga

1) Menetapkan alasan alasan untuk suatu perubahan

secara terperinci

2) Jelaskan alasan alasan perubahan itu
minologi yang positif

3) Jadikan alasan alasan positip itu perubahan terbukﬂ.
untuk berbagai issu yang berkembang pada bebagal
tingkat dan dapat dievaluasi.

4) Buatlah suatu model pendidikan dari proses P
ubahan. .

5) Mulai melakukan tindakan sebaik apa yang dibica
kan, buat kesepakatan waktu yang spesi ik, aad
mulai dengan bidang pekerjaan yang paling MU

han
6) Sebarkan pandangan tentang proses perub2

un.
secara berputaran dalam skala waktu 3 tah e
u sebagal i

7) Terimalah proses perubahan it o
keniscayaan dalam pencarian untuk merealisas %
potensi kemanusiaan yang anda dan orané
miliki. ]

8) Terima keberadaan orang lain sebagal

merobahnya sebagai proses kerjasama- 0

9) Rekamlah dalam ingatan dan selalu ingat ujust

pencapaian.

Merujuk kepada Bearh,

dalam ter

aset dan

Caldwell dan Miuakani
ikutip &

(1989:11) tentang makna effektif yang o karP
Chester Bernard telah menjadi peganga”’ i
klassiknya The Function of the Executive b i

—
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5) Sudahkah ada kesep

dari orang orang yang sangat me

es evaluast

nentukan Jalam

akatan untuk pros

organisasi.
6) Tentukan sk
7) Sumber daya apa yang anda miliki

melayani?

8) Berapa lama
kunci untuk menyele

ala waktu kapan untuk memulainy?

yang siap uneek

waktu yang dibutuhkan oleh personl

saikan evaluasi.

9) Bagaimana dengan ke akuratan data ya&
bantu sekolah untuk berger?

dievaluasi dapat mem

maju’

g akan

171

melibatkan konsultan?
ruk pen
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semua pihak rahu secara tepat apayang™

kerjakan.

13) Kapan anda mulai’
i ara jeles
Dengan menjawab pertanyasat Jj atas se€
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k
Nanus, Burt and Stephen M Dobbs, Leadersyt;x:r:
A Difference. San Francisco: Jossey Bass tU
1999.

Owens, Robert G, Organizational Behavior in Education-
Boston: Allyn and Bacon. 1995.

TENTANG PENULIS

- Prof. DR. Usman Pelly, MA, lahir di Lhoksemawe, 12

Juli 1938, menamatkan SR Negeri di Kutacane, 1952, SGB.
Negeri Kutacane, 1956, dan SGA Negeri Kutaradja, 1959.
Kemudian menyelesaikan BA (Paedagodik) FKIP USU 1962

dan Drs, IKIP Negeri Medan 1969 pada jurusan Administrasi
Pendidikan

Pada tahun 1964, melanjutkan studi pada Labor and
It.ldustrial Relation pada ICFTU. Asian Trade Union College,
di Calcutta (India). Pada th. 1967 melanjutkan studi ke
Am‘erika Serikat, memproleh MA Antopologi pada
University of Illinois UC. Chicago dan pada th. 1983
me‘.‘dapatkan Ph.D. (Doktor) Antropologi Kependudukan
dari University of Illinois dalam Antropologi Kependudukan.

ot Pada th. 1976 lulus dari PLPIS (Pusat Latihan Ilmu-llmu
osml? .di Ujung Pandang, sebagai peneliti terbaik dengan
Penelitian mengenai “Pewarisan Keterampilan Membuat

ger.a'hu Bugis Pinisi), diterbitkan oleh The National Maritime
ritish Museum (London, 1980).

: Mulai menjadi staf pengajar dengan pangkat sebagai
isten PT (1963), dan menjadi Guru Besar IKIP.Negeri
}\éedan (1990), pernah menjadi PR.I dan VI, Koordinator
(Z%I)ertis Wilayah 1, dan Direktur Pasaca Sarjana Unimed

05). Menjadi Visiting Professor di Passau University,
}j[m?n (1995), dan Nihon University, Jepang (Spring, 2005).
enikah dengan Dra.Zanibar Parinduri, dikaruniai 5 orang

glf,m’ empat telah menyelesaikan Magisternya dan satu orang
D (Doktor dj UKM Malaysia).
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M.Pd, lahir di Sibolga,

N di

Prof. Dr. Harun Sitompul,

tanggal 5 Juli 1960. Pendidikan yang Jditempuhnya:

Sarulla tamat tahun 1973, SMPN Sarulla rahun 1976, STM
1980, Sarjand

Negeri Pansurnapitu Tarutung tahun
Pendidikan Teknik Sipil IKIP Medan, tahun 1985, Magistet

Pendidikan (M.Pd) IKIP Jakarta tahun 1992, Jdan Doktor

Pendidikan dari PPS IKIP Jakarta tahun 1997.

o TKIP Negeri Medan tahun 1986,
2003-2005, Ketua
2005

Diangkat sebagai Dose
Asisten Direktur 11 PPS UNIMED tahun
Prodi Teknologi Pendidikan PPS UNIMED tahun

sampai sekarang, dan mengaj
tinggi di Medan. Beliau aktif menulis dan menge
jurnal ilmiah,
workshop bidang pendidikan, pelatihan,
T ker Sum era Utara

serta kewirausahaan di jajaran Depnaker

Saat ini juga akeif sebagai Ketua bidang Pengembang?

Profesi Teknologi Pendidikan Indo
terpilih sebagai Dosen terbaik Pascasarjana @ un

Menikah dengan Dra. Rosmery Siregar, dal

empat orang anak
aryani Pratiwi Sitompu (SM

Tinggi Sumatera Barat.
Padang meraih gelar

Keguruan FPTK IKIP Medan tahun .19

FT UISU tahun 1998, dan ™ raih gelar -
Yogyakarta rahun 1989- Kemudian meraib gelar

ppS IKIP Bandung tahun 1996.

[
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Dian ax e
kemudianglé?t emen]adl dosen IKIP Medan tahun 1984
Teknik UNIIvaE)Cay}a sebagai Pembantu Dekan 1 Fakulta;
| Sfldl.un 1999-2003, dan Ketua Program Studi
| i n Sl 1kan PPS UNIMED Medan tahun 200;
ik g.' ;Ilam %tu, beliau juga dosen pada berbagai
i Sekretig? egeri dan Swasta di Medan, Konsultgnl
| Sy 1:15 Lembaga Penelitian UNIMED 1999—7.000,
e tor' UNlMED Medan. Selain itu, beliau jugz;
N ;ifal organisasi profesi dan kependidikan sert
3 Sumatera Utara periode 2005-2010. :

Menik
dikamnia:tizgof:nngankC}\l/l{airul Yaumiyah Aman, SE
Rl ¢ anak: Muh DL ARG a0
B0 L Muhamraad N;lgrzramad Rizqi Zati, Vidya Ani

Prof. D

. Dr. Khairi :

10 Septemberalll;l Ansari, M.Pd. lahir di Perbaungan,

Perbaungan, 1975 63, menamatkan SD Setia Budi di

Is\legeri Lubuk P;EMP I\ieggse ti Perbaungan, 1979, dan SMA
arj T am, 2 K 1 i
tjana Pendidikan IKIP Negeri hi::l:ngSS;nenyelesmkan

Pada tah
memprolelflv;l;\ -1992’ melanjutkan studi di IKIP Bandung,
gister Pendidikan Bahasa Indonesia dan pada

tahun 1997
m
IKIP Jakarta. endapatkan Doktor Pendidikan Bahasa dari

Mulai O

muda/Asist:fZ]ﬁlc_l i staf pengajar dengan pangkat panata
Universitas N : Madya (1988), dan menjadi Guru Besar
e (UNIMED) (2005), pernah
Keuangan FBéal Pe‘mbantu Dekan Bidang Administrasi dan
Bidang Akad [_Jmmed (1999 - 2003), Pembantu Dekan
Program Pendég'lll(k FBS Unimed ( 2003-2007), dan Ketua
1999), Ketua Iil'l an Masyarakat LPM Unimed Medan (1998

impunan Pembina Bahasa Indonesia Wilayah
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Sumatera Utara (2003-2006), Dosen Pascas;rjana qn‘i‘\:fsltas
Negeri Medan (2002 - sekarang) Dosen ascasarjana (A5
Sumatera Utara Medan ( 1998 - 2003), Dosen STBA Institt
Teknologi Manajemen Internasional (2000 - seka;%;!;})'
Dosen Pusdiklat Provinsi Tk. I Sumatera Utara (199147 ;
dan Local Consultant for Asistance Special. Projec
Suistainability OECF (Overseas Economic Cooperatiof
1995.

1060,
Drs. Syafaruddin, M.Pd laic i Astan S8
Pendidikannya pada Sekolah dasar diselesaikan P:h A
1975, Madrasah Tsanawiyah tahun 1979, Madras](emu i
tahun 1982 di Pulau Rakyat Kabupaten .Asahan~ ——
menyelesaikan kuliah pada Fakultas Tarbiyah 6 i
Utara program Pendidikan Agama Islam strat S?S 3 g
1987. Menyelesaikan pendidikan strata Qua ‘geriPadang
Administrasi Pendidikan pada PPS Universit2s ¢ -
tahun 2000. Sekarang sedang menyeles?,}g%mv b
Manajemen Pendidikan strata tiga (S.3) pada
Negeri Jakarta. ' un1990
Bertugas di Fakultas Tarbiyah LAI_N SIIJ e tah idika
sebagai dosen mengasuh mata kullahl. e
Pengajar Mata Kuliah Metodologi Pene iti e o A
Pengajian Dakwah Sungai Patani, 1€
Malaysia tahun 2003. ' i
Karya ilmiah yang sudah diterbgﬁzain& ind0)
Manajemen Mutu Terpadu dalam Pen ziidikan Gfasmd:)’
2002), Sistem Pengambilan Kepueisan P€% g, 1
2004), Visi Baru Al-lttihadiyah (Cttapusc st 20 u
Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (CIP 9), (i

Kapita Selekta Pendidikan (1

AIN Pfesr
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Pendidikan: Perspektif Baru Rekonstruksi Budaya Abad XXI
(Citapustaka Media, 2005), Filsafat Pendidikan Islam (IAIN
Pres, 2001), Manajemen Pembelajaran (Quantum Teaching
Press, 2005), Kepemimpinan Pendidikan: Akuntabilitas
Pimpinan Pendidikan dalam konteks Otonomi Daerah
(Quantum teaching Press, 2006).

Drs. H. Hamlet Sinambela, lahir di Asahan tanggal
27 Nopember 1956, menamatkan SD Negeri di Sei Kepayang
tahun 1969, tamat SMP tahun 1972, dan tamapt SPG di
Tanjungbalai tahun 1975. Kemudian melanjutkan
pendidikan ke IKIP jurusan Bimbingan Konseling tamat
tahun 1989. Pada tahun 2006 lulus Program Pascasarjana

Universitas Negeri Medan program studi Administrasi
Pendidikan”.

Diangkat sebagai PNS tahun 1979 sebagai Guru SD,
tahun 1990 s/d 1998 sebagai Anggota DPRD kota
Tanjungbalai. Kemudian tahun 2005 sampai sekarang
dipercaya sebagai Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Tanjungbalai.

Menikah dengan Hanizar, dan dikarunia empat orang

anak: Hasnul Arif, Hasfianti, Evi Afrianti, dan Khairil Azmi”.

Mesiono, M.Pd., lahir di Bah Butong Kecamatan
Sidamanik Kabupaten Simalungun Kota Pematang Siantar
tanggal 27 Juli 1971, menamatkan SD Negeri di Bah Butong
tahun 1985, Madrasah Tsanawiyah (MTs.S) di Bah Butong
tahun 1988, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Pematang
Siantar tahun 1991, kemudian melanjutkan Studi ke IAIN
SU-Medan Jurusan Pendidikan Agama Islam dan lulus tahun
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Sumatera Utara (2003-2006), Dosen Pascasarjana Universts
Negeri Medan (2002 - sekarang) Dosen Pascasarjand A=
Sumatera Utara Medan ( 1998 - 2003), Dosen GTBA Instifut
Teknologi Manajemen Internasional (2000 - sekarang)
Dosen Pusdiklat Provinsi Tk. I Sumatera Utara (1991’19?3)’
dan Local Consultant for Asistance Special. Project
Suistainability OECF (Overseas Economic Cooperatioh
1995.

Drs. Syafaruddin, M.Pd lahir di Asahan, 164l :Z}fjn
Pendidikannya pada Sekolah dasar diselesaikan P2 b
1975, Madrasah Tsanawiyah tahun 1979, MadraSK 0
tahun 1982 di Pulau Rakyat Kabupaten Asahan- ;umﬂf A
menyelesaikan kuliah pada Fakultas Tarbiyah 51
Utara program Pendidikan Agam2 [slam strat 53212) : o
1987. Menyelesaikan pendidikan strata s I')P o
Administrasi Pendidikan pada PPS Univers®. el
tahun 2000. Sekarang sedang menyelesal ;I{Jniv i
Manajemen Pendidikan strata tiga (S.3) pa PP
Negeri Jakarta. o O
Berugs i Fakultas Trbiyah IAIN SU S5 o s
sebagai dosen mengasuh mata kuliah_l‘lmua Z demi
Pengajar Mata Kuliah Metodologi PenehtlaaI;1 PD i Ao
Pengajian Dakwah Sungai Patani, 1€
Malaysia tahun 2003. ' it
Karya ilmiah yang sudah diterblt.lzfn Grasindo,
Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendld'likaﬂ GraSiﬁdo’
2002), Sistem Pengambilan Keputusan Pend® Medi@ 2004)'
2004), Visi Baru Al-Ittihadiyah (Citapustd AP 2008
Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (C‘ps 1999) [lp¥
Kapita Selekta Pendidikan (IAIN Prch:
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Para praktisi pendidikan menghadapi
berbagai tuntutan agar mengambil solusi dan
tmdakan per balkan untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Tututan telsebut muncul
ke permukaan karena hasil pendidikan
belum sepenuhnya memuaskan pengharapan
(expectation) orang tua, masyarakat dan

pihak terkait (stakeholders).

Rendahnya mutu pendidikan yang dicapai
selama ini tidak berdiri sendiri, tapi terkait
dengan berbagai faktor. Secara linier,
pendidikan di sekolah dimulai dari
penerimaan murid, kemudian murid
dimasukkan ke kelas, murid dibina, diproses

dalam pembelajaran, kemudian di dalam
proses pembelajaran tersebut banyak yang
terlibat, vaitu: faktor utama adalah guru,
prasarana sekolah, kurikulum, iklim sekolal
manajerial dan kepemimpinan.

Untuk merancang pendidikan bermutu
maka faktor-faktor di atas perlu
dipertanyakan. Buku ini mengulas berbagai
faktor tersebut dan berbagai aspek lainnya
dalam rangka upaya pencapaian andldlkaﬂ
bermutu m«mul Karenanya, buku ini perlu
dibaca para mahasiswa Lembaga Pendidikan
[enaga Keguruan, para gurt, dan segenap

praktisi dan pemer hdtl pendidikan.
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